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PENGARUH PERFEKSIONISME DAN EFIKASI DIRI TERHADAP 

ACADEMIC BURNOUT PADA MAHASISWA PERGURUAN TINGGI 

NEGERI (PTN) DI KOTA SEMARANG 

ABSTRAK 

Mahasiswa memiliki tuntutan peran dan tugas yang lebih tinggi 

dibandingkan sebelumnya sehingga dapat mengakibatkan kecenderungan 

kelelahan atau academic burnout. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 

empiris pengaruh antara perfeksionisme dan efikasi diri terhadap academic 

burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Kota Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 355 mahasiswa. 

Pengumpulan sampel menggunakan sampling probabilitas dengan teknik cluster 

random sampling dengan jenis multistage cluster. Skala   yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu skala academic burnout, pereksionisme, dan efikasi diri. 

Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara 

perfeksionisme dan efikasi diri terhadap academic burnout pada mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Kota Semarang dengan nilai signifikansi 

0.000. Pada variabel perfeksionisme memiliki nilai signifikansi sebesar sebesar 

0.000 dengan nilai pengaruh sebesar -0.273. Pada variabel efikasi diri memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0.017 dengan nilai pengaruh sebesar -0.111. Pengaruh 

variabel perfeksionisme dan efikasi diri terhadap academic burnout secara 

simultan sebesar 11,1%, sedangkan 88,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil penelitian ini ditujukan untuk 

mahasiswa agar membantu permasalahan yang sedang dialami mengenai 

academic burnout dan menambah wawasan terkait perfeksionisme serta efikasi 

diri. 

 

Kata Kunci : Perfeksionisme, Efikasi Diri, Academic burnout 
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ABSTRACT 

College students have higher demands on roles and tasks than before, 

which can result in a tendency to become exhausted or academic burnout. This 

research aims to empirically test the influence of perfectionism and self-efficacy 

on academic burnout in State University (PTN) students in Semarang City. This 

research uses quantitative methods with a causality approach. The sample used in 

this research was 355 students. Sample collection used probability sampling with 

a cluster random sampling technique with a multistage cluster type. The scales 

used in this research are the academic burnout scale, perfectionism, and self-

efficacy. The data analysis method uses multiple linear regression analysis. The 

results of this research show that there is a simultaneous influence between 

perfectionism and self-efficacy on academic burnout in State University (PTN) 

students in Semarang City with a significance value of 0.000. The perfectionism 

variable has a significance value of 0.000 with an influence value of -0.273. The 

self-efficacy variable has a significance value of 0.017 with an influence value of -

0.111. The influence of perfectionism and self-efficacy variables on academic 

burnout simultaneously is 11.1%, while 88.9% is influenced by other factors not 

examined in this research. The results of this research are intended for students to 

help with the problems they are experiencing regarding academic burnout and 

increase insight regarding perfectionism and self-efficacy. 

 

Keywords: Perfectionism, Self-Efficacy, Academic burnout  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Mahasiswa di perguruan tinggi dihadapkan pada berbagai peran, 

tugas, dan tuntutan yang berbeda dengan jenjang sebelumnya. Peralihan 

pendidikan yang awalnya dijenjang sekolah menengah atas dan beralih ke 

tingkatan universitas tentu akan memiliki peran dan tugas yang berbeda 

(Fitrianti & Cahyono, 2021: 1.181). Peran dan tugas bagi mahasiswa yaitu 

sebagai pembelajar aktif yang bertanggung jawab untuk mengikuti 

perkuliahan, mengerjakan tugas, dan memahami pengetahuan dalam 

berbagai disiplin ilmu. Mahasiswa juga berperan dan bertugas dalam 

mengembangkan keterampilan akademik, berpartisipasi dalam kegiatan 

akademik, dan pengembangan keterampilan sosial serta berkemimpinan 

(Puspita & Rustika, 2018: 2). Tuntutan peran dan tugas mahasiswa akan 

lebih tinggi dibandingkan jenjang sebelumnya sehingga dapat 

mengakibatkan kelelahan atau burnout.  

Burnout merupakan kelelahan secara emosional, fisik, dan mental 

yang terjadi dikarenakan stres terhadap segala tuntutan (Alimah & Swasti, 

2018: 130). Burnout pada ranah pendidikan biasanya disebut dengan 

academic burnout. Academic burnout merupakan kelelahan emosional, 

fisik, dan psikologis yang terjadi akibat individu tidak dapat 

mengendalikan stress terhadap tuntutan akademik serta ditandai dengan 

sikap sinisme dan ketidakberdayaan (Chun dkk., 2014: 299). Burnout 

akademik mengacu pada kelelahan emosional, keterasingan akademik, dan 

rendahnya rasa berprestasi yang disebabkan oleh kebutuhan belajar yang 

berlebihan (Lian, 2005: 633). Burnout terjadi sebagai respons terhadap 

akumulasi tuntutan emosional dan situasional (Guan & Jepsen, 2020: 8). 

Emosi yang dialami mahasiswa sepanjang proses pembelajaran 

mempengaruhi kelelahan, dikarenakan emosi ini mewakili sejauh mana 
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tugas belajar merangsang atau menuntut secara emosional (Heuven dkk., 

2006: 224). 

Kelelahan akademik mengacu pada gejala kelelahan yang dialami 

siswa dan memiliki tiga gejala inti: kelelahan emosional, merujuk pada 

menipisnya energi emosional; sinisme, menunjukkan perasaan tidak peduli 

atau tidak tertarik terhadap kegiatan belajar; dan inefisiensi akademik, 

yaitu berkurangnya rasa pencapaian akademik (Schaufeli dkk., 2002: 464). 

Academic burnout dikaitkan dengan berbagai dampak buruk, seperti 

kinerja rendah, tekanan psikologis, dan bahkan putus sekolah (Bask & 

Salmela-Aro, 2013: 516). Dampak lain akibat dari academic burnout yaitu 

nilai akademik mengalami penurunan, motivasi belajar berkurang, dan 

prestasi    akademik yang menurun (Dinata dkk., 2023: 1440). Kemudian, 

academic burnout yang diakibatkan oleh stress akademik yang dialami 

terus-menerus juga dapat menyebabkan kualitas hidup seseorang akan 

menurun (Nuriyyatiningrum dkk., 2023: 97).  

Mahasiswa sebelum masuk ke Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

Indonesia dihadapkan tuntutan seleksi dan persaingan yang begitu besar 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memilih masuk ke Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS). Calon mahasiswa yang mendaftar ke instansi 

Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia setiap tahun semakin meningkat. 

Pada tahun 2023 Ketua Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi 

(LTMPT) Prof Mochamad Ashari menyatakan peserta UTBK SNBT 

bertambah menjadi 803.852 pendaftar sedangkan yang diterima sejumlah 

223.217 mahasiswa (Detikedu, 2023). 

Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh (Felaza dkk., 2020: 

46) pada 1.036 responden mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Indonesia (UI) menjelaskan bahwa terdapat burnout academic yang 

dikorelasikan dengan motivasi. Pada penelitian tersebut menghasilkan 

bahwa jika pada mahasiswa memiliki motivasi intrinsik tinggi maka tidak 

mengalami gejala burnout, kemudian sebaliknya jika terdapat motivasi 

ekstrinsik yang lebih tinggi maka cenderung mengalami burnout. 
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Kemudian, pada hasil penelitian mandiri oleh mahasiswa Universitas 

Gadah Maja (UGM) Yogyakarta dengan responden mahasiswa fakultas 

sosio-humaniora menghasilkan data mengenai tingkat academic burnout 

yang berada di tingkat sedang dengan rata-rata 59,36%, kemudian hasil 

presentase sesuai komponen academic burnout sebanyak 73,12% 

responden memiliki exhaustion tinggi, presentase 57,03% responden 

mengalami cynicism sedang, dan sebanyak 49,43% responden memiliki 

penurunan efikasi akademik (reduced academic efficacy) dengan kategori 

rendah (UGM, 2021). 

Penelitian - penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia memiliki kecenderungan 

mengalami burnout secara academic. Kemudian, kota Semarang 

merupakan kota metropolitan terbesar kelima di Indonesia dengan 

memiliki perguruan tinggi terbanyak di provinsi Jawa Tengah 

(Semarang.com, 2023). Hal ini menjadikan salah satu penyebab kota 

Semarang sebagai salah satu kota favorit mahasiswa dalam menempuh 

pendidikannya (Krjogja.com, 2023). Sehingga, persaingan untuk masuk di 

perguruan tinggi di kota Semarang semakin tinggi, khususnya di 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN).  Dalam hal ini mahasiswa kota Semarang 

memiliki kecenderungan mengalami academic burnout yang tinggi.           

Pada studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 5 september 

2023 di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) kota Semarang dengan cara 

menyebarkan kuesioner menggunakan google form melalui aplikasi 

whatsapp dan instagram menghasilkan 35 responden mengalami 

kecenderungan academic burnout. Responden pada studi pendahuluan 

tersebut  dari berbagai mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang seperti Universitas Diponegoro, Universitas Semarang 

(UNNES), Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, 

Politeknik Negeri Semarang (Polines), Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Semarang, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Politeknik Pekerjaan 

Umum Semarang, dan Politeknik Negeri Maritim Indonesia. Kuisioner 
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tersebut mengacu pada aspek-aspek academic burnout yang dibuat oleh 

Maslach & Jackson kemudian diadaptasi kembali oleh Tsai dkk (2020: 2) 

yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion), depersonalisasi 

(depersonalization), dan pencapaian pribadi (personal accomplishment). 

Pada studi pendahuluan diatas menunjukkan bahwa mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Semarang mengalami academic burnout. 

Hasil tersebut mengungkapkan terdapat 35  responden mengalami gejala-

gejala burnout seperti yang dikemukakan pada aspek-aspek academic 

burnout. Gejala yang ditemukan pada aspek emotional exhaustion 

sebanyak 74% seperti merasa terkuras secara emosional dalam 

mengerjakan tugas, letih saat bangun pagi, stress dan frustasi dengan tugas 

yang dikerjakan. Kedua, gejala yang ditemukan pada aspek 

depersonalisasi mencapai presentase 64% seperti merasa tidak berperasaan 

dengan orang lain, apatis terhadap orang lain, dan merasa terganggu 

dengan kehadiran orang lain. Ketiga, gejala yang ditemukan pada aspek 

personal accomplishment dengan presentase 59% mahasiswa merasa 

selalu merasa bahwa hal yang sudah dikerjakan tidak mencapai apa yang 

diinginkan diri pribadi maupun berdampak positif kepada orang lain. 

Faktor-faktor penyebab terjadinya academic burnout menurut Qin 

dkk (2022: 4-7) mengungkapkan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi academic burnout yaitu coping strategies, perfeksionisme, 

efikasi diri, beban kerja (Workload), dan academic stress. Pada penelitian 

Qin dkk (2022: 17-18) menghasilkan bahwa perfeksionisme merupakan 

faktor salah satu permasalahan academic burnout pada mahasiswa 

matematika di universitas Guanxi China, hal tersebut dikarenakan 

mahasiswa selalu ingin berprestasi dan sempurna dalam bidang akademik. 

Kemudian, penelitian Kong dkk (2021: 692) menghasilkan bahwa 

academic burnout berhubungan secara negatif terhadap efikasi diri, ketika 

efikasi diri seseorang tinggi maka academic burnout akan rendah dan 

sebaliknya jika efikasi diri rendah maka academic burnout tinggi. 
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Mahasiswa yang tidak dapat mengatur emosi dalam diri akibat dari 

tekanan dikarenakan memiliki efikasi diri yang rendah. Hal ini merupakan 

salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya academic burnout. 

Efikasi diri adalah mekanisme pengaturan emosi pada individu yang 

mengalami stres dan kecemasan tinggi ketika melakukan pekerjaan sulit 

(Qin dkk., 2022: 6). Bandura mendefinisikan efikasi diri merupakan 

sebuah keyakinan yang digunakan sebagai penilaian individu untuk 

mengatur tindakan yang diperlukan agar berhasil sesuai kapasitas mereka 

agar tindakan tersebut tercapai (Abdullah, 2019: 92). 

Khalillah (2023: 65) berpendapat bahwa efikasi diri dan regulasi 

diri berperan penting dalam kepercayaan diri dalam perencanaan jalur jalur 

karier. Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih gigih 

dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

walaupun di tengah tantangan yang begitu banyak (Muraleedharan & 

Cassar, 2021: 5). Mahasiswa yang memiliki efikasi diri  yang baik akan 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dan mempunyai rasa percaya 

diri yang tinggi dalam mencapai target belajar (Mudzkiyyah dkk., 2022: 

33). Tingkat efikasi diri berbanding terbalik dengan burnout akademik 

seseorang, individu dengan level yang tinggi akan lebih mampu bertahan 

ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan, karena setiap kegagalan akan 

membuka peluang baru di masa depan (Yu dkk., 2016: 54). 

Faktor utama penyebab mahasiswa mengalami academic burnout 

yaitu berasal dari perilaku perfeksionisme (Lau dkk., 2021: 1.192). Tipe 

perilaku mahasiswa saat diberikan tugas yaitu perilaku mahasiswa yang 

mempedulikan dalam mengerjakan tugas dengan memiliki penetapan 

standar ukuran tugas yang dikatakan berhasil atau tercapai. Penetapan 

standar akan berdampak baik dan juga buruk jika standar ukuran yang 

dibuat tidak sesuai dengan kemampuan diri sendiri. Seseorang yang tidak 

memiliki kepuasan terhadap dirinya sendiri dan memiliki standar yang 

tinggi akan berusaha dari hal yang ringan hingga ekstrim (Sulistyo dkk., 

2022: 146). Perilaku perfeksionisme dapat didefinisikan sebagai skema 
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evaluasi diri yang terlalu bergantung pada pencapaian standar pribadi yang 

tinggi sehingga mengakibatkan upaya terus menerus untuk memenuhi 

standar tersebut meskipun terdapat konsekuensi negatif (Shafran dkk., 

2002: 775). 

Faktor-faktor academic burnout yang disebutkan tersebut yaitu 

perfeksionisme dan efikasi diri mahasiswa. Dalam pandangan ini, 

mahasiswa yang memiliki sifat perfeksionis cenderung menimbulkan stres 

tersendiri, mereka mungkin merasakan tekanan yang sangat tinggi dan 

ketakutan akan kegagalan dalam situasi kelas pembelajaran sehingga dapat 

menimbulkan stress dan respon emosional negatif yang lebih tinggi. 

Mahasiswa yang dapat mengatur dirinya sendiri dalam suatu tekanan dan 

dapat mengerjakan tugas dengan perilaku perfeksionis normal maka akan 

lebih bisa mengontrol rasa stres serta kelelahan yang ada dalam diri. 

Mahasiswa yang memiliki perilaku perfeksionisme normal mungkin akan 

mendapatkan kesenangan dari tugas-tugas akademis dan menganggap 

tekanan sebagai tantangan daripada ancaman melalui tujuan yang lebih 

jelas dan efikasi diri yang tinggi dalam mengelola lingkungan di 

sekitarnya sehingga akan mendapatkan pengalaman emosional yang positif 

(Chang, 2006: 1.017; Park & Jeong, 2015: 168). 

Berdasarkan uraian diatas, kelelahan academik atau academic 

burnout terjadi diakibatkan oleh adanya tuntutan mahasiswa yang tinggi 

sehingga memungkinkan  adanya mahasiswa yang memiliki standar tinggi 

atau biasa disebut perfeksionisme serta efikasi pada diri yang menurun. 

Berdasarkan pentingnya permasalahan yang ada diatas, peneliti akan 

mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Perfeksionisme dan 

Efikasi Diri terhadap Academic Burnout pada Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Negeri di kota Semarang” untuk mengetahui keterkaitan pada 

ketiga variabel tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Apakah terdapat pengaruh perfeksionisme terhadap academic burnout 

pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang? 

b. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap academic burnout pada 

mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang? 

c. Apakah terdapat pengaruh perfeksionisme dan efikasi diri terhadap 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

kota Semarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah pada penelitian 

ini, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh perfeksionisme  terhadap 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

kota Semarang. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh efikasi diri terhadap academic 

burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang. 

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh perfeksionisme dan efikasi 

diri terhadap academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) di kota Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan yang baru khususnya di bidang psikologi klinis dan juga 

diharapkan dapat menambah sumber referensi bagi penelitian yang 
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selanjutnya terutama yang ada kaitanya dengan perfeksionisme, efikasi 

diri, dan academic burnout.  

 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

a) Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi 

permasalahan yang sedang dialami oleh mahasiswa khususnya 

academic burnout. 

b) Dapat dijadikan wawasan yang berguna mengenai dampak dari 

academic burnout agar mahasiswa dapat meningkatkan efikasi 

diri dan mengurangi perilaku perfeksionisme. 

2) Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan salah satu sarana 

pengaplikasian teori yang valid dan sesuai dengan penelitian yang 

akan dikembangkan dengan mengungkap pengaruh perfeksionisme 

dan efikasi diri terhadap academic burnout pada mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berhubungan dengan variabel antara perfeksionisme 

dan efikasi diri terhadap academic burnout telah dilakukan beberapa 

penelitian terdahulu. Dengan alasan agar tidak adanya asumsi dan 

menghindari plagiasi sekaligus menegaskan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain (2019) dengan 

judul “Hubungan antara Perfeksionisme dengan Academic Burnout pada 

Siswa Kelas XI SMAN 5 Surabaya”. Sampel pada penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMAN 5 Surabaya yang berjumlah 319 orang yang 

tersebar jurusan akademik (IPA dan IPS) dengan total 10 kelas. Hasil dari 

penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 

perfeksionisme terhadap academic burnout pada siswa kelas XI SMAN 5 
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Surabaya. Perbandingan persamaan dengan penelitian ini yaitu pada 

penelitian ini sama menggunakan variabel  perfeksionisme sebagai salah 

satu variabel x dan variabel academic burnout sebagai variabel y serta 

metode penelitian yang digunakan menggunakan metode kuantitatif. 

Perbandingan perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini 

subjek dan tempat pengambilan data, subjek yang digunakan adalah siswa 

kelas XI SMA dengan pengambilan data di Kota Surabaya.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Qin, Lu, Zhou, Wijaya, 

Huang, dan Fauziddin (2022) dengan judul “Reduction of Academic 

Burnout in Preservice Teachers: PLS-SEM Approach”. Sampel pada 

penelitian ini adalah mahasiswa calon guru matematika yang masih 

dibangku kuliah di universitas negeri Guangxi China, dengan populasi 212 

responden. Hasil penelitian ini membuktkan bahwa terdapat hubungan 

antara perfeksionisme, efikasi diri, dan beban kerja terhadap academic 

burnout pada calon guru matematika di universitas negeri Guangxi China. 

Perbandingan persamaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini 

menggunakan variabel, karakteristik subjek, metode yang sama. Variabel 

pada penelitian ini menggunakan academic burnout sebagai variabel y 

dengan metode kuantitatif dan disebar kepada subjek mahasiswa. 

Perbandingan perbedaan dengan penelitian ini yaitu tempat pengambilan 

data dan teknik sampling yang digunakan, tempat pengambilan data yang 

digunakan pada penelitian ini berada di Universitas Negeri Guanxi China 

kepada mahasiswa calon guru matematika  dengan metode teknik snowball 

sampling. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Kong, Yang, Pan, dan Chen 

(2021) dengan judul “Proactive Personality, Professional Self efficacy, 

and Academic Burnout in Undergraduate Nursing Student in China”. 

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa sarjana keperawatan yang 

dilakukan pada 5 sekolah kedokteran di Tiongkok dengan populasi 1.219 

responden. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepribadian proaktif, 

efikasi diri professional, dan tahun akademik berhubungan negatif 
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terhadap academic burnout pada mahasiswa sarjana keperawatan di 

Tiongkok. Perbandingan persamaan dengan penelitian ini yaitu pada 

penelitian ini sama menggunakan variabel efikasi diri sebagai salah satu 

variabel x, variabel academic burnout sebagai variabel y, subjek 

mahasiswa, dan metode penelitian yang digunakan menggunakan metode 

kuantitatif. Perbandingan perbedaan dengan penelitian ini yaitu tempat 

pengambilan data pada penelitian ini berada di sekolah kedokteran sarjana 

keperawatan Tiongkok.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Seong dan Chang (2021) 

dengan judul “Profiles of Perfectionism, Achievement Emotions and 

Academic Burnout in South Korean Adolescent: Testing 2 × 2 Model of 

Perfectionism”. Sampel pada penelitian ini adalah remaja Korea Selatan 

dengan populasi 450 responden. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

perfeksionisme berhubungan positif dengan Academic Burnout, sedangkan 

emosi restasi baik positif maupun negatif memiliki hubungan yang 

signifikan dengan Academic Burnout remaja Korea Selatan. Perbandingan 

persamaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini sama 

menggunakan variabel  perfeksionisme sebagai salah satu variabel x dan 

variabel academic burnout sebagai variabel y serta metode penelitian yang 

digunakan menggunakan metode kuantitatif. Perbandingan perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu tempat pengambilan data dan subjek penelitian, 

tempat pengambilan data pada penelitian ini berada di korea selatan 

dengan subjek remaja korea.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, Latifah, dan 

Pambudi  (2021) dengan Judul “Studi Academic Burnout dan Self Efficacy 

Mahasiswa”. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 

PGRI Kanjuruhan Malang dengan populasi 446 Mahasiswa dari beberapa 

program studi. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara self efficacy terhadap academic burnout pada mahasiswa 

Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. Perbandingan persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada penelitian ini sama menggunakan variabel  efikasi 
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diri dan academic burnout, metode penelitian yang digunakan 

menggunakan metode kuantitatif, serta subjek penelitian mahasiswa. 

Perbandingan perbedaan dengan penelitian ini yaitu tempat pengambilan 

data yang berada di Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.  

Kesimpulan yang diambil dari perbandingan persamaan dan 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan variabel salah satu yang sama antara perfeksionisme, 

efikasi diri, dan  academic burnout. Perbedaan pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah penggabungan variabel-variabel x dan y, 

tempat penelitian, teknik sampling, dan subjek yang digunakan. Pada 

penelitian yang akan dilakukan ini  menggunakan penggabungan variabel 

x (independen/bebas) yaitu perfeksionisme dan efikasi diri. Hal ini 

dikarenakan penelitian dengan menggunakan penggabungan variabel 

perfeksionisme dan efikasi diri yang dapat menjembatani terjadinya 

academic burnout, di Indonesia masih sangat jarang diteliti dibandingkan 

penelitian dari luar negeri. Kemudian, tempat penelitian untuk 

pengambilan data dilakukan di Perguruan Tinggi Negeri (PTN)  kota 

Semarang dengan teknik sampling cluster random sampling dengan subjek 

mahasiswa dari beberapa program studi pada universitas yang berbeda.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti memilih judul 

“Pengaruh Antara Perfeksionisme dan Efikasi Diri terhadap Academic 

Burnout pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang”. Demikian yang akan dilakukan oleh peneliti bahwa benar-

benar penelitian ini dilakukan dengan asli.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Academic Burnout 

1. Definisi Academic Burnout 

Burnout merupakan kelelahan secara emosional, fisik, dan mental 

yang terjadi dikarenakan stres terhadap segala tuntutan (Alimah & 

Swasti, 2018: 130). Menurut Maslach dan Jackson menjelaskan burnout 

adalah sindrom kelelahan secara emosional dan sinisme (perasaan 

negatif terhadap orang lain) yang sering terjadi pada seseorang saat 

mengerjakan sesuatu (Hapsari & Yuwono, 2014: 3). Burnout adalah 

proses yang dimulai dengan tingkat stres terkait suatu pekerjaan yang 

berlebihan dan berkepanjangan, pada umumnya proses ini memakan 

waktu sekitar satu tahun disertai dengan berbagai gejala mental serta 

fisik (Vizoso dkk., 2019: 1). Burnout pada ranah pendidikan biasanya 

disebut dengan academic burnout. Academic burnout mengacu pada 

kelelahan emosional, keterasingan akademik, dan rendahnya rasa 

berprestasi yang disebabkan oleh kebutuhan belajar siswa yang 

berlebihan (Lian, 2005: 633). Menurut Rad dkk (2017: 312) pada 

bidang pendidikan academic burnout merupakan rasa kehilangan minat, 

rendahnya motivasi, dan juga kelelahan.  

Academic burnout merupakan kelelahan emosional, fisik, dan 

psikologis yang terjadi akibat individu tidak dapat mengendalikan stress 

terhadap tuntutan akademik serta ditandai dengan sikap sinisme dan 

ketidakberdayaan (Chun dkk., 2014: 299). Academic burnout adalah 

sindrom psikologis yang diakibatkan dari stress kronis berkepanjangan 

dan tekanan yang berasal dari tugas-tugas akademik (Lee dkk., 2013: 

1016). Noh, shin, lee (2013: 82) menjelaskan academic burnout adalah 

sindrom yang dapat diidentifikasikan dengan melihat individu tersebut 

mengalami lelah secara emosional, sisnisme, dan tindakan yang tidak 

bisa mengelola academic stress dengan baik (academic inefficacy). 

Zhang dkk., (2007: 1530) menjelaskan academic burnout merupakan 
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kelelahan yang terjadi dikarenakan sebuah tuntutan studi sehingga dapat 

memicu perasaan sinis, menjauhi tugas akademik, dan timbul perasaan 

tidak kompeten sebagai seorang mahasiswa.  

Academic burnout adalah kelelahan secara kronis pada mahasiswa 

yang diakibatkan pengerjaan tugas yang dilakukan secara berlebihan 

(Pour Jafari & Khazaei, 2014: 166). Academic burnout merupakan 

fenomena pengelompokkan kelelahan secara emosional, fisik, dan 

kognitif dikarenakan tuntutan belajar dan juga memiliki sifat menarik 

diri dengan orang sekitar (Reis dkk., 2015: 9). Menurut Mostafavian 

dkk (2018: 1),  academic burnout adalah permasalahan yang penting 

dalam pendidikan dikarenakan akan berdampak negatif pada proses 

pendidikan dan jangka panjang setelah menyelesaikan jenjang 

pendidikan yang ditempuh. Menurut Qin dkk (2022: 4) menjelaskan 

mengenai Academic burnout yang diartikan sebagai stress kronis yang 

dialami oleh mahasiswa dengan merasakan keletihan, frustasi, dan 

kelelahan yang berkepanjangan akibat tuntutan akademik yang tinggi.  

Penyebab terjadinya academic burnout adalah keinginan 

seseorang mendapatkan prestasi akademik yang tinggi sehingga 

mengganggu secara fisik dan mental serta terjadinya academic burnout 

(Qin dkk, 2022: 4). Kelelahan akademik (academic burnout) mengacu 

pada gejala kelelahan yang dialami siswa dan memiliki tiga gejala inti: 

kelelahan emosional, merujuk pada menipisnya energi emosional; 

sinisme, menunjukkan perasaan tidak peduli atau tidak tertarik terhadap 

kegiatan belajar; dan inefisiensi akademik, yaitu berkurangnya rasa 

pencapaian akademik (Schaufeli dkk., 2002: 464). Academic burnout 

dikaitkan dengan berbagai dampak buruk, seperti kinerja rendah,  

tekanan psikologis, dan bahkan putus sekolah (Bask & Salmela-Aro, 

2013: 516). Dampak lain akibat dari Academic burnout yaitu nilai 

akademik mengalami penurunan, motivasi belajar berkurang, dan 

prestasi akademik yang menurun (Dinata dkk., 2023: 1440).   
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Berdasarkan pengertian yang dijelaskan oleh beberapa tokoh 

tersebut, burnout adalah sindrom kelelahan secara emosional, fisik, 

mental, dan sinisme (perasaan negatif terhadap orang lain) pada diri 

individu saat mengerjakan sesuatu disebabkan karena stress 

mendapatkan segala tuntutan yang berlebihan dan bekepanjangan 

dengan memakan waktu pada umumnya hingga kurang lebih satu tahun. 

Kemudian kesimpulan, terkait academic burnout adalah kelelahan yang 

ditandai dengan kelelahan secara emosional dan fisik pada individu 

yang tidak dapat mengendalikan stress terhadap tekanan berlebihan dan 

berkepanjangan pada tugas-tugas akademik (academic stress), sehingga 

berdampak pada perilaku seperti menjauhi tugas akademik, timbul 

perasaan tidak kompeten, perilaku sinisme terhadap orang lain, dan 

bahkan akan berdampak negatif pada proses pendidikan hingga setelah 

menyelesaikan jenjang pendidikan yang ditempuh. 

 

2. Aspek-aspek Academic Burnout 

Menurut Maslach & Jackson aspek-aspek academic burnout 

terbagi menjadi tiga aspek, yaitu (Tsai dkk., 2020: 2) :  

1) Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion)  

Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion) merupakan 

keberadaan perasaan individu secara emosional berlebihan dan 

kelelahan dikarenakan suatu tugas atau pekerjaan. Kelelahan 

merujuk pada perasaan kelelahan fisik dan emosional yang 

mendalam sehingga membuat individu merasa habis tenaga dan 

terus-menerus merasa tidak memiliki cukup energi untuk 

menyelesaikan tugas-tugas mereka (Gemely, 2020: 18). Perasaan 

kelelahan secara emosional ini muncul seperti sedang merasa susah 

hati, frustasi, tertekan dan tidak memiliki motivasi terhadap suatu 

tugas-tugas yang dikerjakan (Tanjung, 2020: 99).   
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2) Depersonalisasi (Depersonalization) 

Depersonalisasi (Depersonalization) merupakan respon 

individu yang negatif dan berperilaku sinis terhadap suatu tugas 

atau orang lain. Depersonalisasi merupakan suatu proses dalam 

mengatasi suatu ketidakseimbangan yang berasal dari tuntutan 

dengan kemampuan yang dimilikinya terhadap kelelahan 

emosionalnya (Gemely, 2020: 18). Perilaku yang muncul saat 

seseorang mengalami depersonalisasi yaitu perilaku negatif, 

menjauhi orang lain atau lingkungan sosial sekitar, tidak ingin 

diganggu, dan apatis dengan orang lain disekitarnya (Tanjung, 

2020: 99).  

3) Pencapaian Pribadi (Personal Accomplishment)  

 Pencapaian Pribadi (Personal Accomplishment)  merupakan 

gambaran perasaan individu yang merasa kurang kompeten dan 

mendapatkan pencapaian yang kurang dalam mengerjakan tugas. 

Pada aspek ini inividu menilai dirinya sendiri rendah dengan 

berpikir bahwa merasa tidak memiliki kompetensi dan pencapaian 

keberhasilan atas apa yang dikerjakan (Gemely, 2020: 18). 

Seseorang yang mengalami burnout akademik mungkin merasa 

tidak mampu untuk mencapai hasil yang memuaskan atau merasa 

dirinya tidak kompeten dalam bidangnya.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan aspek-aspek 

academic burnout antara lain yaitu kelelahan emosional (emotional 

exhaustion), depersonalisasi (depersonalization), pencapaian pribadi 

(personal accomplishment). Dalam penelitian ini menggunakan aspek 

menurut Maslach & Jackson untuk mengetahui tingkat academic 

burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang.  
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Academic Burnout 

Menurut Hobfoll menjelaskan terkait faktor yang mempengaruhi 

academic burnout terdapat dua faktor yaitu secara internal dan 

eksternal yaitu (Amalia dkk., 2022 : 435) : 

1) Faktor Internal 

a) Efikasi Diri (Self Efficacy) 

Efikasi diri merupakan persepsi seseorang mengenai keyakinan 

dirinya sendiri yang memiliki kemampuan untuk melakukan 

tindakan yang diinginkan dan menjadi kebermanfaatan dalam 

situasi tertentu (Alwisol, 2009: 287).  

b) Harga Diri (Self Esteem) 

Harga diri menurut Robinson merupakan suatu komponen 

konsep diri yang melibatkan unsur penilaian terhadap diri 

sendiri (Suriyani Yahya dkk., 2009: 3).  

c) Resiliensi (Resilience) 

Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam 

menyesuaikan diri untuk dapat menghadapi tekanan yang sulit 

dalam kehidupan sehari-hari dengan cara meningkatkan dan 

mengatur diri (Ulina Mariani, 2017 : 16).  

d) Motivasi (Motivation) 

Motivasi merupakan dorongan individu dalam melakukan 

sesuatu perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut Gray menjelaskan bahwa motivasi adalah serangkaian 

proses baik internal maupun eksternal yang dapat menyebabkan 

munculnya rasa antusiasme dan persistensi dalam melakukan 

kegiatan tertentu (Riyoko, 2019: 92).  

e) Optimis (Optimism) 

Optimisme merupakan suatu keyakinan dan harapan 

individu dalam memecahkan suatu permasalahan dengan 

menampakkan sikap serta harapan yang kuat terhadap segala 

sesuatu (Slamet, 2014: 80).  
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2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi academic 

burnout menurut Hobfoll yaitu dukungan orang tua, tenaga 

pengajar, pertemanan sebaya, dan juga orang-orang sekitar yang 

dapat berpengaruh besar pada orang tersebut (Amalia dkk., 2022 : 

435).  

Menurut Qin, dkk (2022: 4-7) mengungkapkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi academic burnout yaitu:  

1) Coping Strategies, merupakan perubahan terus-menerus dalam 

sikap dan kognisi untuk mengatasi masalah, mengelola stress 

internal dan eksternal yang dapat membebani individu, serta dapat 

berdampak pada tenaga kerja dan kesejahteraan berkelanjutan. 

Kognitif konstan merupakan hal yang sebenarnya dapat menangani 

masalah mental dan psikologis seseorang (Selian dkk., 2020: 

2.507). Coping Strategies memiliki 2 strategi yaitu active coping 

dan penolakan (disengagement), pada active coping seseorang 

cenderung berfokus dan sadar terhadap pemicu stresnya untuk 

mencoba menyelesaikan masalah, sedangkan cenderung 

menghindari suatu masalah (Chou dkk., 2011: 2).  

2) Perfeksionisme, merupakan perilaku individu yang selalu 

mengupayakan standar tinggi dan hasil yang sempurna serta 

perilaku perfeksionisme memiliki kecenderungan untuk sangat 

kritis dengan diri sendiri atau orang lain. Perfeksionisme adalah 

individu yang selalu mengupayakan standar tinggi dan hasil yang 

sempurna serta seringkali memiliki kecenderungan perilaku yang 

sangat kritis (Levine dkk., 2020: 2). Perfeksionisme didefinisikan 

sebagai aspirasi dan harapan akan hasil yang luar biasa tinggi yang 

dikaitkan dengan standar pribadi yang tinggi (Slaney dkk., 2002: 

65).  
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3) Efikasi diri, merupakan penilaian individu terhadap kemampuan 

diri sendiri dalam mengatur dan melakukan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai jenis kinerja tertentu. Efikasi diri 

merupakan persepsi seseorang mengenai keyakinan dirinya sendiri 

yang memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan yang 

diinginkan dan menjadi kebermanfaatan dalam situasi tertentu 

(Alwisol, 2009: 287).  

4) Beban kerja (Workload), yaitu berhubungan dengan tugas yang 

berlebihan baik secara kualitas maupun kuantitas yang dapat 

menguras kapasitas individu untuk menyelesaikan tugas tersebut. 

Beban kerja dapat mengakibatkan academic burnout biasanya 

disebabkan karena beban kerja yang banyak seperti mempunyai 

jadwal yang padat dan tugas-tugas yang harus diselesaikan secara 

bersamaan (Pala, 2012: 1.774).  

5) Academic stress, merupakan stress yang dialami dikarenakan 

tuntutan kegiatan akademik untuk mencapai maksimal, misalnya 

performa di dalam kelas, saat ujian, dan penyelesaian studi hingga 

kehidupan pasca kampus. Stress akademik adalah kondisi 

seseorang mengalami ketidakseimbangan antara tuntutan 

lingkungan dengan kemampuan yang sebenarnya sehingga 

seseorang tersebut merasa tertuntut, tertekan, dan terbebani 

(Rahmawati, 2012: 5).  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan terkait faktor yang 

mempengaruhi academic burnout yaitu coping strategies, 

perfeksionisme, efikasi diri, beban kerja (workload), dan academic 

stress. Kemudian dari tokoh Hobfoll, mengungkapkan terdapat 

beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi academic burnout 

salah satunya adalah efikasi diri.   
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4. Academic Burnout dalam Perspektif Islam  

Sifat manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan sifat yang 

mudah berkeluh-kesah, mudah tertekan, dan cenderung mengelami 

stress dalam sebuah tekanan. Sama halnya dengan mahasiswa yang 

mengalami stress saat menjalani pembelajaran diperkuliahannya. Pada 

dunia perkuliahan mahasiswa akan dihadapkan berbagai ujian dan 

juga tuntutan akademik lainnya sehingga menyebabkan kelelahan 

akademik atau academic burnout. Pada firman Allah SWT telah 

menerangkan mengenai sifat manusia yang dijelaskan tersebut di 

dalam surah al-Ma’arij ayat 19-20 :  

 

 

 

“Sesungguhnya manusia diciptakan dengan sifat keluh kesah lagi 

kikir. Apabila ditimpa keburukan (kesusahan) ia berkeluh kesah.” 

(Departemen Agama, 2010: 569).  

Menurut penafsiran Shihab (2016: 319-321) mengenai surah al-

Ma’arij ayat 19-20 tersebut mengungkapkan bahwa sesungguhnya 

sifat manusia itu bersifat hala’ yaitu sangat gelisah dan mempunyai 

keinginan yang meluap atau terlalu banyak melebihi kemampuannya. 

Sehingga, sifat tersebut tertanam dan dapat kecenderungan 

mengakibatkan kelelahan yang berlebihan saat diberikan tantangan 

yang berlebihan melebihi kapasitas yang dimiliki olehseseorang 

tersebut. 

Kemudian, dipertegas kembali bahwa Allah SWT sudah 

memperingatkan dengan memberikan sedikit ketakutan, kelaparan, 

dan bahkan kekurangan harta jiwa untuk menjadikan ujian bagi setiap 

hamba-Nya. 

 Sesuai dengan Surah al-Baqarah ayat 155 :  

 

 

 

 



20 
 

“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar” 

(Departemen Agama, 2010: 24).  

Menurut penafsiran Quraish Shihab (2016: 435-437) mengenai 

Surah al-Baqarah ayat 155 adalah Allah SWT akan menguji manusia 

dari harta, jiwa, dan buah-buahan baik buah-buahan dalam arti 

sebenarnya maupun buah-buahan dalam arti apa yang dicita-citakan. 

Ujian tersebut hanyalah sebagian kecil dan bahkan itulah yang 

menjadi bahan bakar memperlancar jalannya kehidupan serta 

mempercepat pencapaian tujuan. Kemudian, Shihab melanjutkan 

penjelasannya bahwa barangsiapa yang bersabar dan tabah imannya, 

maka dia akan diberi pahala surga, cobaan dan kesengsaraan yang 

dihadapi manusia dalam hidup merupakan ujian keimanan dan 

kesabarannya.  

Pada surah al-Ma’arij ayat 19-20 menjelaskan manusia mudah 

dalam keadaan kelelahan (burnout). Manusia akan mudah bermasalah 

pada emosional dan batinnya, merasa stress, tertekan, dan keadaan 

lainnya yang menimbulkan tidak tenang. Hal ini dikarenakan manusia 

memiliki keinginan yang begitu banyak dan memiliki tekanan tuntutan 

serta tantangan berlebihan dari diri sendiri maupun lingkungan luar 

yang menyebabkan gangguan pada keadaan psikologis atau kesehatan 

fisik (Rosmalina, 2017: 5). Hal ini juga biasa terjadi pada mahasiswa 

ketika mendapat tekanan dan rasa stres menjelang ujian atau tekanan 

akan tugas serta mahasiswa memiliki keinginan-keinginan yang 

dicapai pada akademiknya sehingga mahasiswa rentan mengalami 

academic burnout. Academic burnout dapat dijelaskan sebagai 

keadaan kelelahan yang meliputi kelelahan fisik, mental, dan 

emosional, serta perasaan sinis atau penghindaran dari lingkungan dan 

harga diri rendah (Khairani & Ifdil, 2015: 210-211). 

 Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai academic burnout 

pada perspektif Islam yaitu Allah SWT menjelaskan bahwa sifat 
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manusia yang mudah berkeluh kesah terhadap segala nikmat-Nya, 

serta mengalami kelelahan pada setiap ujian yang diturunkan oleh-

Nya sesuai surah al-Ma’arij ayat 19-20. Kemudian, sesuai surah al-

Baqarah ayat 155 Allah SWT menegaskan ujian kepada setiap 

manusia sesungguhnya untuk dijadikan sebuah tantangan dan jalan 

mempercepat suatu tujuan. Begitupun pada mahasiswa diberikan ujian 

atau tantangan yang berat untuk meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan serta menjadi satu langkah cara menuju sesuatu yang 

ingin dicapai sehingga mahasiswa perlu bersabar dalam 

menghadapinya (Susanto, 2021: 62). Sehingga, dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa manusia mudah berkeluh kesah yang 

mengakibatkan terjadinya kelelahan baik kelelahan akademik 

(academic burnout) atau kelelahan pekerjaan lainnya. Kemudian, pada 

firman Allah tersebut memberikan solusi agar setiap manusia itu 

selalu bersabar dalam menghadapi segala sesuatu. 

 

B. Perfeksionisme   

1. Definisi Perfeksionisme 

Perfeksionisme dapat didefinisikan sebagai skema evaluasi diri 

yang terlalu bergantung pada pencapaian standar pribadi yang tinggi 

sehingga mengakibatkan upaya terus menerus untuk memenuhi standar 

tersebut meskipun terdapat konsekuensi negatif (Shafran dkk., 2002: 775). 

Menurut Hewitt dan Flett, perfeksionisme adalah kecenderungan 

seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan sempurna dan menetapkan 

standar yang tinggi untuk diri sendiri, orang lain, serta  memiliki 

pemikiran bahwa orang lain menetapkan standar untuk dirinya (Prahara & 

Baridji, 2021: 255). Menurut Frost dkk,  perfeksionisme adalah ciri 

kepribadian patologis yang mencakup kecenderungan memperjuangkan 

dan menetapkan standar yang tinggi serta merasa tidak sesuai dengan 

standar tersebut (Suddarth & Slaney, 2001: 157). 
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Perfeksionisme adalah suatu keinginan seseorang untuk mencapai 

kesempurnaan ditandai dengan sikap kehati-hatian atau ketelitian 

(conscientious perfectionism) dan penilaian terhadap dirinya sendiri (self-

evaluated perfectionism) yang membuat ketakutan secara berlebihan 

dengan suatu kesalahan, memiliki standar diri dan lingkungan yang tinggi, 

serta tidak yakin dengan hasil yang sudah dikerjakan (Hill dkk., 2004: 85). 

Menurut Nanik (2008: 260), perfeksionisme merupakan pengaktualisasian 

diri secara ideal dengan dorongan dan tujuan yang terlalu tinggi, paksaan 

untuk menjadi sempurna, serta tidak menerima hal yang dianggap tidak 

sempurna.  

Perfeksionisme adalah individu yang selalu mengupayakan standar 

tinggi dan hasil yang sempurna serta seringkali memiliki kecenderungan 

perilaku yang sangat kritis (Levine dkk., 2020: 2). Perfeksionisme 

didefinisikan sebagai aspirasi dan harapan akan hasil yang luar biasa tinggi 

yang dikaitkan dengan standar pribadi yang tinggi (Slaney dkk., 2002: 65). 

Menurut Slaney dan Ashby, perfeksionisme memiliki tiga karakteristik 

dasar, yaitu menetapkan standar kinerja, mengatur atau membuat suatu 

aturan, dan memiliki persepsi tinggi mengenai kesenjangan antara tujuan 

yang tinggi dan kinerja pribadi yang sebenarnya (Kurtovic dkk., 2019: 5).  

Menurut beberapa tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perfeksionisme adalah ciri kepribadian seseorang yang mempunyai 

kecenderungan pengaktualisasian diri dan pencapaian standar pribadi 

tinggi dalam mengerjakan sesuatu untuk memperoleh hasil sempurna 

ditandai dengan sikap kehati-hatian atau ketelitian (conscientious 

perfectionism) dan memiliki penilaian terhadap dirinya sendiri (self-

evaluated perfectionism) yang membuat ketakutan secara berlebihan 

dengan suatu kesalahan, sehingga hal ini mengakibatkan upaya terus 

menerus untuk memenuhi standar tersebut meskipun terdapat konsekuensi 

negatif.  
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2. Aspek-aspek Perfeksionisme 

Aspek-aspek perfeksionisme menurut Hewitt & Flett terdiri dari 

tiga aspek yaitu (Anggraini dkk., 2023: 198): 

1) Perfeksionisme Berorientasi pada Diri Sendiri (Self-Oriented 

Perfectionism) 

Perfeksionisme berorientasi pada diri sendiri (Self-Oriented 

Perfectionism) merupakan perfeksionisme yang mencakup perilaku 

seperti menetapkan standar yang ketat dan melakukan evaluasi secara 

ketat pekerjaan yang dilakukan untuk diri sendiri. Pada perfeksionisme 

berorientasi pada diri sendiri merupakan perfeksionisme adaptif atau 

normal yang artinya seseorang memiliki kecenderungan mencapai 

kesempurnaan pada dirinya sehingga dapat berpotensi kecemasan pada 

tingkat yang masih rendah (Diah dkk., 2020: 186). Ada kalanya 

standar yang ditetapkan tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

dan terkesan berlebihan dalam mencapai apa yang diinginkan (Dluha, 

2016: 22).  

2) Perfeksionisme Berorientasi Orang Lain (Other-Oriented 

Perfectionism) 

Perfeksionisme berorientasi orang lain (Other-Oriented 

Perfectionism) merupakan perfeksionisme yang dimiliki oleh diri 

sendiri yang memiliki standar tidak realistis dengan menginginkan 

semua orang harus sempurna dan orang tersebut diatur dengan cara 

mengevaluasi secara ketat kinerja yang dikerjakan. Perfeksionisme 

berorientasi orang lain ini terjadi disebabkan adanya standar yang 

sempurna pada diri sendiri kemudian memprintahkan kepada orang 

lain agar mengikuti standar kesempurnaan yang dimilikinya tersebut 

(Diah dkk., 2020: 186).  

3) Perfeksionisme yang Ditentukan Secara Sosial (Socially Prescribed 

Perfectionism) 

Perfeksionisme yang ditentukan Secara Sosial (Socially 

Prescribed Perfectionism) merupakan perfeksionisme yang dilakukan 
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untuk mencapai standard dan harapan oleh orang-orang yang dianggap 

penting. Keyakinan atau persepsi masyarakat memandang bahwa 

orang-orang penting tersebut biasanya mempunyai standar yang tidak 

realistis, mengevaluasi dengan ketat, dan melakukan tekanan tinggi 

untuk menjadi sempurna. Perfeksionisme yang ditentukan secara sosial 

ini merupakan standar kesempurnaan orang lain yang sangat tinggi 

kepada individu, sehingga individu tersebut berusaha mencapainya 

tetapi didasari rasa takut gagal dan selalu merasa kurang dengan usaha 

yang telah dikerjakan (Diah dkk., 2020: 186).  

Menurut Frost dkk  aspek-aspek perfeksionisme dibagi menjadi 5 

yaitu (Sotardi & Dubien, 2019: 105) :  

1) Personal standars, merupakan penetapan standar pribadi yang 

dikonseptualisasikan sebagai penetapan standar yang sangat tinggi dan 

terlalu mementingkan standar tinggi untuk evaluasi diri sendiri. 

Standar seseorang yang biasanya tinggi dan menuntut untuk kebutuhan 

berprestasi tinggi. Individu akan bekerja keras terus-menerus dalam 

mencapai sebuah kesempurnaan dan selalu merasa khawatir, 

kekhawatiran atas kesalahan, reaksi negatif terhadap 

ketidaksempurnaan, keraguan tentang kelayakan pekerjaan yang 

dilakukan, persepsi orang lain yang menuntut kesempurnaan, dan 

ketidakadilan pencapaian dengan seseorang (Gaudreau, 2019: 3).  

2) Concern Over Mistakes, merupakan komponen kekhawatiran atas 

kesalahan dikonseptualisasikan sebagai reaksi negatif terhadap 

kesalahan, kecenderungan untuk menafsirkan kesalahan sebagai 

kegagalan, dan kecenderungan untuk percaya bahwa seseorang akan 

kehilangan rasa hormat dari orang lain setelah mengalami kegagalan. 

Concern over mistakes meliputi tindakan kekhawatiran yang dapat 

mengganggu kualitas kinerja seseorang dan cenderung untuk berfokus 

pada kesalahan yang terjadi (Smith dkk., 2016: 4).   
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3) Parental expectation, merupakan kecenderungan keinginan dan 

ketetapan orang tua dalam menggapai suatu tujuan yang tinggi serta 

terlalu kritis. Harapan orang tua dapat dikontraskan dengan aspirasi 

orang tua, yang biasanya mengacu pada keinginan, cita-cita atau tujuan 

yang telah dibentuk orang tua mengenai pencapaian masa depan 

anaknya daripada apa yang mereka harapkan secara realistis untuk 

dicapai oleh anak-anak mereka. Sejauh aspirasi orang tua 

mencerminkan nilai yang diberikan orang tua terhadap pendidikan, hal 

tersebut menjadi dasar pada tujuan pribadi orang tua serta norma 

masyarakat tentang sekolah dan perannya dalam mempromosikan 

kesuksesan profesional dan pribadi (Yamamoto & Holloway, 

2010:191) 

4) Doubting of action, merupakan kecenderungan seseorang merasa 

meragukan kemampuannya dan merasa suatu tugas diselesaikan 

dengan tidak memuaskan. Keraguan terhadap tindakan merupakan ciri 

ketidakpuasan terhadap kualitas kinerja seseorang terlepas dari hasil 

aktual dan obyektifnya (Stahl dkk., 2015: 154). Hal tersebut 

dimaksudkan bahwa walaupun hasil secara nyata dan keobjektifan 

penilaian kinerjanya baik tetapi individu akan tetap merasakan 

keraguan yang tinggi dengan hasil kinerjanya tersebut.   

5) Organization, merupakan perilaku individu yang menekankan pada 

keteraturan dalam mengerjakan suatu tugas. Organization ini 

merupakan perbedaan mendasar terutama keterkaitan dan fokus 

definisi diri (self definition) dengan perbedaan yang menyertainya 

seperti keterlibatan individu dan pengalaman hidup di lingkungan 

sekitar (Blatt dkk., 2010: 38).  

Berdasarkan beberapa uraian aspek perfeksionisme dapat 

disimpulkan aspek-aspek tersebut dibagi menjadi 5 yaitu personal 

standars, concern over mistakes, parental expectation, doubting of action, 

dan organization. Pada penelitian ini menggunakan teori Frost dkk untuk 
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mengukur tingkat perfeksionisme pada mahasiswa Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) di kota Semarang. 

 

3. Perfeksionisme dalam Perspektif Islam  

Pada pandangan Islam sifat perfeksionisme tidak disebutkan secara 

eksplisit pada manusia. Pada dasarnya setiap kesempurnaan adalah milik 

Allah SWT dan sebagai manusia hanya perlu menyerahkan semua yang 

kita usahakan kepada Allah SWT. Hal tersebut sesuai dengan surah ali-

Imran ayat 109 :  

 

 

“Dan miliki Allah-lah apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi, 

dan hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan” (Departemen 

Agama, 2010: 64). 

Pada tafsir surah ali-Imran ayat 109 tersebut menurut tafsir al-azhar 

menjelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

yang perlu untuk dibereskan dengan cara memerintahkan diri sendiri dan 

memeriksa kembali tugas yang telah dilakukan. Allah SWT mempunyai 

semua yang ada dibumi serta Tuhan yang Maha Mengatur sehingga 

manusia harus memperhatikan bahwa manusia harus ke jalan yang benar 

dan dapat belajar hidup teratur dengan mengembalikan segala urusan 

kepada Allah SWT (Hamka, 2015: 885).   

Selanjutnya, terdapat ayat al-Quran yang dapat dihubungkan 

dengan konsep perfeksionisme untuk memberikan yang terbaik dalam 

berbagai hal seperti surah al-Baqarah  ayat 148. Penting untuk diingat 

bahwa dalam Islam, konsep berusaha untuk memberikan yang terbaik 

(ihsan) tidak sama dengan perfeksionisme yang berlebihan dan dapat 

menjadi sumber stres dan kecemasan. Pada surah al-Baqarah ayat 148:  
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“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia mengahadap kepadanya. 

Maka berlomba-lombalah kamu dengan kebaikan. Di mana saja kamu 

berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Departemen Agama, 2010: 

23).  

Surah al-Baqarah ayat 148 berbicara tentang pentingnya berusaha 

beramal shaleh dan menunaikan kewajiban agama. Tafsir Quraish Shihab 

(2016: 423-425) bahwa ayat tersebut menekankan setiap umat beragama 

mempunyai arah yang dihadapkan masing-masing, dan hendaknya umat 

berlomba-lomba beramal shaleh di mana pun mereka berada. Arti dari kata 

“arah menghadap” adalah kiblat, yaitu arah hadap umat Islam saat salat 

menuju Ka’bah di Mekkah. Jikalau umat manusia dengan mengarah ke 

kiblat masing-masing bertujuan mencapai keridhaan Allah SWT dan 

melakukan kebajikan maka kaum muslimin diperintahkan untuk ikut 

berlomba-lomba dengan mereka dalam berbuat beraneka ragam kebajikan.  

Pada surah ali-Imran ayat 109 menerangkan bahwa manusia perlu 

memperhatikan dan memeriksa kembali tugas-tugas yang diselesaikan. 

Setelah itu manusia diperintahkan untuk mengembalikan semua hasil yang 

telah diusahakan  kepada Allah SWT dikarenakan Allah SWT adalah 

Tuhan paling sempurna yang dapat mengatur langit dan bumi. Surah ini 

dapat menjelaskan bahwa manusia diperbolehkan untuk memiliki 

keinginan menjadi sempurna (perfeksionisme) setiap mengerjakan sesuatu 

tugas dengan berserah diri pada Allah SWT akan hasil yang ditetapkan dan 

tidak maladaptif. Perfeksionisme biasanya dalam menetapkan tujuan dan 

standar tinggi dengan tidak realistis pada diri sendiri, mereka merasa tidak 

yakin bahwa standar tersebut dapat dicapai dikarenakan memiliki perasaan 

yang tidak pernah puas dengan kinerjanya sendiri serta memiliki ketakutan 

berbuat kesalahan dan dievaluasi negatif (Kurtovic dkk., 2019: 6). 

Sehingga dapat disimpulkan pada pandangan Islam surah al-

Baqarah ayat 148 mengenai perilaku perfeksionisme yang memiliki sikap 

keinginan berlomba-lomba menjadi seseorang yang terbaik serta sempurna 

dalam segala hal. Manusia diperintahkan berusaha semaksimal mungkin, 

tetapi dalam berlomba-lomba pada kebaikan dengan fokus utamanya 
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adalah  akhlak dan amal sholeh. Perfeksionisme dapat didefinisikan 

sebagai skema evaluasi diri yang terlalu bergantung pada pencapaian 

standar pribadi yang tinggi sehingga mengakibatkan upaya terus menerus 

untuk memenuhi standar tersebut meskipun terdapat konsekuensi negatif 

(Shafran dkk., 2002: 775).  

 

C. Efikasi Diri  

1. Definisi Efikasi Diri 

Menurut Bandura, efikasi diri adalah penilaian individu terhadap 

kemampuannya dalam mengatur dan melakukan tindakan yang diperlukan 

agar berhasil sesuai kapasitas mereka agar tindakan tersebut tercapai 

(Abdullah, 2019: 92). Menurut Bandura, efikasi diri dapat mempengaruhi 

pilihan individu terhadap aturan, aktivitas, kemampuan, upaya yang 

dilakukan, dan ketekunan dalam mengatasi masalah atau tantangan 

(Bandura, 1986: 97;  Kokkonen dkk., 2014: 12). Efikasi diri merupakan 

faktor pelindung dalam mengatasi stress dan memiliki variasi situasi yang 

berbeda, serta efikasi diri dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dalam 

situasi tersebut (Bandura, 2001: 2). Schultz mengungkapkan bahwa efikasi 

diri adalah perasaan cukup, memiliki kompetensi, dan dapat mengatasi 

masalah kehidupan (Schultz & Schultz, 2017: 351). Menurut Sherer, 

efikasi diri adalah keyakinan dan pemahaman individu pada 

kemampuannya (Adityawarman, 2019: 13).  

Efikasi diri disebut juga “effectance motive” yang artinya lebih 

spesifik dari harga diri (self-esteem), hal ini adalah keyakinan individu 

tentang kemungkinan sukses menyelesaikan tugas tertentu (Gibson dkk., 

2011: 26). Menurut Baron dan Byrne, efikasi diri adalah evaluasi individu 

pada dirinya sendiri atas kemampuan dan kompetensi dimiliki dalam 

mengerjakan tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghadapi permasalahan 

yang ada (Alfinuha, S, 2017: 23). Efikasi diri merupakan persepsi 

seseorang mengenai keyakinan dirinya sendiri yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan tindakan yang diinginkan dan menjadi kebermanfaatan 
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dalam situasi tertentu (Alwisol, 2009: 287). Efikasi diri menurut Bosscher 

dan Smit didefinisikan sebagai keyakinan seseorang pada kemampuannya 

dalam mengatur dan melaksanakan perilaku tertentu yang diperlukan 

untuk menghasilkan pencapaian tertentu (Adityawarman, 2019: 14).  

Dalam kamus APA (American Psychological Association) 

Dictionary of Psychology menjelaskan efikasi diri merupakan suatu 

pespektif secara subjektif individu yang berkaitan dengan kemampuan 

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan pada dirinya (VandenBos, 2007: 

954). Kemudian, menurut Gillibrand, Lam V, dan O’Donnell efikasi diri 

merupakan berkaitan dengan keyakinan individu tentang seberapa efektif 

dapat mengendalikan diri sendiri, pikiran, perilaku, dan paling utama 

pemenuhan tujuan secara pribadi (Maya, 2022: 49).  Menurut 

Luszczynska, Scholz, dan Schwarzer (2005: 441) efikasi diri adalah 

keyakinan individu mampu menghadapi tuntutan yang menantang. 

Efikasi diri seseorang yang baik akan mengacu kemampuan 

individu agar melakukan sesuatu tugas dan tantangan dengan keyakinan 

yang kuat (Kong dkk., 2021: 691). Seseorang dengan efikasi diri yang 

lebih tinggi juga memiliki motivasi yang lebih besar untuk menyelesaikan 

dan menghadapi masalah yang ada (Guo dkk., 2017: 2). Individu yang 

memiliki efikasi diri yang tingi dapat menginvestasikan lebih banyak 

usaha dan bertahan lebih lama dalam mengerjakan suatu pekerjaan 

dibandingkan dengan efikasi diri yang rendah (Luszczynska, Scholz, dan 

Schwarzer, 2005: 442). Efikasi diri dapat berfungsi untuk mengatur pada 

kesehatan tubuh, seperti penerapan gaya hidup sehat, pengaruh positif, 

mengatasi rasa sakit, dan stress yang berlebihan (Luszczynska, Scholz, dan 

Schwarzer, 2005: 441).  

Menurut Bandura, penerapan pola hidup sehat bagi tubuh dapat 

dilakukan bergantung pada keyakinan seseorang melakukan perilaku 

tersebut dengan tepat, apabila individu memiliki rasa percaya diri yang 

kuat maka akan mampu melakukan dan mempertahankan perilaku yang 

sehat (Luszczynska, Scholz, dan Schwarzer, 2005: 441). Seseorang yang 
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memiliki efikasi diri yang baik dapat mengatur emosi negatif agar lebih 

seimbang sehingga dapat mengatasi dan menguassai pada situasi  yang 

menantang. Menurut Bandura, seseorang yang memiliki keraguan dalam 

dirinya akan memiliki kebingungan secara kognitif, kesusahan, dan emosi 

negatif sehingga dapat mengarahkan pada solusi yang lebih buruk terhadap 

permasalahan yang sedang dihadapi (Luszczynska, Scholz, dan Schwarzer, 

2005: 442).  

Berdasarkan pengertian yang dijelaskan oleh beberapa tokoh 

tersebut, efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kompetensi yang 

dimiliki dalam mengerjakan tugas, menghadapi permasalahan yang ada, 

serta keyakinan tersebut diperlukan untuk menghasilkan pencapaian yang 

diinginkan sehingga berguna dalam mengatasi dan mengendalikan diri 

pada situasi stres. 

 

2. Aspek-aspek Efikasi Diri 

Aspek-aspek efikasi diri menurut Sherer, dkk mengungkapkan 

terdapat 3 aspek, yaitu (Razmi dkk., 2020: 7) : 

1) Inisiasi (Inisiative), merupakan gambaran individu memiliki kesiapan 

dan kesediaan dalam menghadapi berbagai situasi. Individu memiliki 

keinginan yang ada di dalam dirinya untuk membentuk suatu perilaku. 

Inisiasi dapat berupa keinginan individu untuk melakukan suatu 

perilaku tanpa dorongan dari luar yang besar. Menurut (Frese & Fay, 

2001: 134) seseorang yang memiliki inisiasi merupakan seseorang 

yang proaktif mengambil langkah pertama untuk bertindak dan 

memastikan bahwa tujuan tercapai sebelum tantangan muncul. 

Kemudian, orang yang memiliki inisasi yaitu seseorang yang suka 

memulai sendiri dalam melakukan hal-hal sulit yang tidak bisa 

dilakukan orang lain (Nsereko dkk., 2021: 4).  

2) Usaha (Effort), merupakan upaya individu dengan melakukan suatu 

perilaku dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang sedang 

dilaksanakan. Suatu usaha yang dilakukan individu dapat 
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menggambarkan bahwa individu memiliki keyakinan dalam 

menyelesaikan segala tugas. Menurut Santrock, suatu usaha dapat 

melibatkan antara fisik dan mental seseorang (Herzamzam, 2021: 

2.134). Seseorang yang memiliki keinginan kuat akan berusaha baik 

melibatkan fisik maupun mentalnya untuk mendapatkan keinginan 

atau pencapaian yang diinginkan.   

3) Kegigihan (Persistence), merupakan gambaran individu yang yakin 

dan tekun dalam menghadapi setiap tugas. Individu yang memiliki 

kegigihan saat melaksanakan setiap tugas akan berupaya bertahan 

dalam menghadapi hambatan atau rintangan sulit dan tidak akan 

berhenti sebelum tujuan yang diinginkan tercapai. Susilawati (2017: 

13) menjelaskan terkait kegigihan adalah kesanggupan seseorang 

untuk terus menjaga perilaku yang dilakukan semenjak awal hingga 

akhir tanpa melibatkan emosional misalnya rasa ingin mengakhiri 

perilaku tersebut. Seorang mahasiswa yang memiliki kegigihan yang 

baik akan dapat lebih mudah memahami metode sistematis dalam 

memecahkan sebuah masalah (Susilawati, 2017: 13).   

Berdasarkan beberapa uraian aspek efikasi diri dapat disimpulkan 

aspek-aspek tersebut dibagi menjadi 3 yaitu inisiasi (inisiative), usaha 

(Effort), dan kegigihan (persistence). Pada penelitian ini menggunakan 

teori Sherer, dkk untuk mengukur tingkat efikasi diri pada mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang. 

 

3. Efikasi Diri dalam Perspektif Islam 

Efikasi diri adalah keyakinan individu dalam mengatur dan 

melakukan tindakan yang dikerjakan agar berhasil sesuai kapasitas diri 

sendiri agar hasil serta keinginan tersebut tercapai. Academic burnout 

terjadi ketika mahasiswa memiliki efikasi diri yang rendah seperti tidak 

yakin terhadap diri sendiri dan merasa putus asa. Pada pandangan Islam 

Allah memerintahkan manusia agar tidak mudah putus asa dan tidak 
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merasa lemah dalam keadaan kesulitan sekalipun. Sesuai dengan surah ali-

Imran ayat 139-140 :  

 

 

 

 

 

 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang mukmin. Jika kamu (pada perang uhud) 

mendapat luka yang serupa, maka sesungguhnya kaum kafir itu pun 

pada perang badar mendapat luka yang serupa. Dan hari-hari (masa 

kemenangan dan kegagalan) itu, Kami pergilirkan di antara manusia 

dan supaya Allah mengetahui orang-orang yang beriman dan supaya 

sebagian kamu dijadikan-Nya syuhada. Dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zalim.” (Departemen Agama, 2010: 67).    

Menurut penafsiran Quraish Shihab (2016: 278-281) mengenai 

surah ali-Imran ayat 139-140 tersebut mengartikan bahwa terdapat 

penegasan mengenai pergantian kemenangan dan kegagalan adalah untuk 

manusia. Allah SWT tidak menyatakan bahwa pergantian tersebut 

diperuntukan oleh orang mukmin melainkan juga dengan orang kafir 

dikarenakan kemenangan atau kekekalahan itu terjadi bukan berarti Allah 

SWT memenangkan orang kafir karena kekufurannya. Bukan berarti Allah 

SWT memberikan anugerah kepada orang yang tidak berhak 

menerimanya. Allah SWT memberikan kemenangan kepada orang-orang 

yang mengikuti sunnahtullah atau hukum-hukum yang ditetapkan-Nya 

dalam meraih kemenangan. 

Kemudian tafsir Shihab menekankan kembali, yaitu di sisi lain 

Allah memberikan kekalahan kepada orang-orang beriman supaya orang-

orang beriman tidak terus-menerus mendapatkan kemenangan dikarenakan 

dapat menjadikan semua orang berpihak kepada mereka. Sehingga, semua 

orang tidak bisa membedakan dalam kehidupan nyata antara orang 

mukmin, munafik, dan kafir. Bahkan tidak dapat membedakan antara yang 

memiliki tekad yang kuat dan pula lemah. Maka dari itu janganlah 
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manusia merasa melemah dan bersedih hati dalam setiap tantangan untuk 

memperjuangkan kemenangan. Sesungguhnya, Allah memberikan 

ganjaran yang lebih baik jika mengalami suatu kegagalan atau kekalahan. 

Sesungguhnya Allah akan mempertinggi derajat orang-orang yang kuat 

dan dapat melawan kelemahan yang ada dalam diri orang tersebut.  

Secara keseluruhan kesimpulan surah ali-Imran ayat 139-140 

menekankan pentingnya tetap teguh dalam keimanan dan tidak putus asa 

atau merasa lemah dalam menghadapi kesulitan dikarenakan orang-orang 

yang sudah berjuang walaupun gagal menurut Allah SWT tetaplah tinggi 

derajatnya untuk orang tersebut. Individu yang memiliki keimanan dan 

tidak mudah putus asa memiliki efikasi diri yang kuat. Efikasi diri 

seseorang yang baik akan mengacu kemampuan individu agar melakukan 

sesuatu tugas dan tantangan dengan keyakinan yang kuat (Kong dkk., 

2021: 691).  

Dapat disimpulkan efikasi diri menurut Islam yaitu seseorang 

meyakini kemampuan diri dapat melalui segala kesulitan dan kegagalan 

yang sedang dihadapi dengan rasa yakin bahwa Allah SWT akan tetap 

meninggikan derajat orang tersebut.  Sesuai dengan penjelasan Alwisol, 

efikasi diri dipersepsikan mengenai keyakinan seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk melakukan tindakan yang diinginkan dan menjadi 

kebermanfaatan dalam situasi tertentu (Alwisol, 2009: 287). 

 

D. Dampak Perfeksionisme dan Efikasi Diri terhadap Academic Burnout 

Academic burnout adalah sindrom psikologis yang diakibatkan dari 

stress kronis berkepanjangan dan tekanan yang berasal dari tugas-tugas 

akademik (Lee dkk., 2013: 1016). Menurut Noh, shin, lee (2013: 82), 

academic burnout adalah sindrom yang dapat diidentifikasikan dengan 

melihat individu tersebut mengalami lelah secara emosional, sisnisme, dan 

tindakan yang tidak bisa mengelola academic stress dengan baik 

(academic inefficacy). Faktor-faktor penyebab terjadinya academic 

burnout menurut Qin dkk (2022: 4-7) mengungkapkan terdapat beberapa 
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faktor yang mempengaruhi academic burnout yaitu coping strategies, 

perfeksionisme, efikasi diri, beban kerja (workload), dan academic stress. 

Perfeksionisme dapat berhubungan dengan academic burnout dikarenakan 

pada penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa orang dengan 

perfeksionisme berorientasi diri tinggi memiliki kecenderungan untuk 

mencapai prestasi kinerja tinggi karena inspirasi intrinsik yang dimilikinya 

(Edd dkk., 2012: 362).  

Mahasiswa dengan perfeksionisme seperti ini akan memiliki 

kecenderungan untuk mengalami kelelahan skolastik karena mereka 

mungkin menetapkan tujuan yang tidak praktis dan tidak dapat dikelola 

(Lau dkk., 2021: 5). Menurut penelitian Lee & Anderman, (2020 : 11) 

menunjukkan interaksi signifikansi antara perfeksionisme dapat 

berhubungan dengan kelelahan yang lebih besar. Kemudian, pada 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki 

penetapan standar tinggi serta memiliki kekhawatiran terhadap kritik dan 

ekspektasi orang lain serta merasa bahwa upaya mereka tidak 

membuahkan hasil akan cenderung berisiko mengalami kelelahan 

psikologis. Hal ini dapat disebutkan bahwa perilaku perfeksionisme 

individu berhubungan positif dengan academic burnout, yaitu individu 

dengan tingkat perfeksionisme tinggi akan memiliki potensi mengalami 

academic burnout yang tinggi dan sebaliknya. 

Selain perfeksionisme, faktor yang dapat mempengaruhi academic 

burnout adalah efikasi diri. Seseorang yang memiliki efikasi diri rendah 

seperti tidak yakin terhadap dirinya sendiri dapat menyelesaikan setiap 

tugas maka dapat memungkinkan terjadinya academic burnout pada 

mahasiswa. Tingkat efikasi diri berbanding terbalik dengan academic 

burnout seseorang, individu dengan level efikasi diri yang tinggi akan 

lebih mampu bertahan ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan 

sedangkan individu yang memiliki efikasi yang rendah akan berisiko 

mengalami academic burnout (Yu dkk., 2016: 54). Mahasiswa dengan 

efikasi diri yang tinggi cenderung lebih gigih dan tidak mudah putus asa 
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dalam menyelesaikan tugas yang diberikan walaupun di tengah tantangan 

yang begitu banyak (Muraleedharan & Cassar, 2021: 5). Efikasi diri 

seorang individu yang berlebihan akan tetap berdampak pada academic 

burnout. Hal ini sesuai dengan penelitian Qin dkk (2022: 16) yang 

menghasilkan bahwa mahasiswa pendidikan matematika yang berkuliah 

universitas di China memiliki efikasi diri yang berlebihan dengan  

mengikuti banyak kursus, kegiatan academik dan non-akademik sehingga 

mahasiswa mengalami kelelahan.  

Mahasiswa yang dapat mengatur dirinya sendiri dalam suatu tekanan 

dan dapat mengerjakan tugas dengan perilaku perfeksionis normal maka 

akan lebih bisa mengontrol rasa stres serta kelelahan yang ada dalam diri. 

Mahasiswa yang memiliki perilaku perfeksionisme normal mungkin akan 

mendapatkan kesenangan dari tugas-tugas akademis dan menganggap 

tekanan sebagai tantangan daripada ancaman melalui tujuan yang lebih 

jelas dan efikasi diri yang tinggi dalam mengelola lingkungan di 

sekitarnya, sehingga akan mendapatkan pengalaman emosional yang 

positif (Chang, 2006: 1.017; Park & Jeong, 2015: 168). Sebaliknya, 

apabila individu mengalami perilaku perfeksionisme secara maladaptif 

dalam mengerjakan tugas dan efikasi diri yang kurang maka akan 

memiliki kecenderungan untuk mengalami academic bunrout. Sehingga, 

kesimpulan dari penjelasan diatas adalah academic burnout pada 

mahasiswa memiliki pengaruh terhadap perfeksionisme dan efikasi diri.  

Penjelasan tersebut dapat dilihat melalui dinamika variabel yaitu 

bahwa perfeksionisme sebagai variabel independen (X1), efikasi diri 

sebagai variabel independen (X2), dan academic burnout sebagai variabel 

dependen (Y). Arah keterkaitan setiap variabel digambarkan melalui 

skema berikut. 
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Tabel 2. 1  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yaitu dugaan sementara dalam sebuah penelitian yang 

masih dalam proses uji. Hipotesis ini akan diuji oleh peneliti guna 

menyimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diuji atau ditolak. Hipotesis 

yang akan diuji dalam penelitian ini antara lain: 

1. H1 : Adanya pengaruh perfeksionisme terhadap academic burnout 

pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Kota Semarang 

2. H2  :  Adanya pengaruh efikasi diri terhadap academic burnout pada 

mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Kota Semarang 

3. H3 : Adanya pengaruh perfeksionisme dan efikasi diri terhadap 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perfeksionisme (X1) 

Efikasi Diri (X2) 

Academic Burnout (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 13) penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang memusatkan pada data yang berbentuk angka numerical 

yang diolah dengan teknik statistik. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan kausalitas. Penelitian dengan pendekatan 

kausalitas merupakan analisis statistik hubungan antara sebab akibat dari 

dua atau lebih variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) 

(Sugiyono, 2013: 56).   

 

B. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan setiap karakteristik, jumlah, atau 

kuantitas yang dapat dihitung maupun diukur. Variabel penelitian menurut 

Sugiono (2013: 55) yakni segala bentuk yang dipilih peneliti untuk 

memperoleh informasi dan kemudian menarik kesimpulan. Variabel dibagi 

menjadi dua yaitu variabel independen (variabel bebas) dan variabel 

dependen (variabel terikat). Variabel independen adalah variabel yang 

dapat mempengaruhi variabel dependen (Azwar, 2019: 92). Variabel 

dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variasi variabel 

independen (Azwar, 2019: 91).  

Pada penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu sebagai berikut :  

1. Variabel Bebas (Independen)  

Variabel Independen (X1) : Perfeksionisme  

Variabel Independen (X2) : Efikasi Diri 

2. Variabel Terikat (Dependen)  

Variabel Dependen (Y) : Academic Burnout 
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C. Definisi Operasional  

Definisi operasional berisi gambaran petunjuk yang lengkap 

mengenai apa saja yang wajib diamati dan diukur pada suatu variabel. 

Kemudian, pada definisi operasional dapat ditemukan item dalam 

instrument penelitian. Pada penelitian ini definisi operasional adalah 

sebagai berikut :  

1. Academic Burnout 

 Academic burnout adalah sindrom kelelahan yang ditandai dengan 

kelelahan secara emosional, fisik, serta kognitif pada individu yang 

tidak dapat mengendalikan stress terhadap tekanan berlebihan dan 

berkepanjangan pada tugas-tugas akademik sehingga berdampak pada 

perilaku seperti menjauhi tugas akademik, timbul perasaan tidak 

kompeten sebagai seorang siswa atau mahasiswa, perilaku sinisme 

terhadap orang lain, dan bahkan akan berdampak negatif pada proses 

pendidikan hingga setelah menyelesaikan jenjang pendidikan yang 

ditempuh. Pengukuran variabel academic burnout menggunakan 

aspek-aspek academic burnout menurut Maslach & Jackson terbagi 

menjadi tiga aspek, yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion), 

depersonalisasi (depersonalization), dan pencapaian pribadi (personal 

accomplishment) (Tsai dkk., 2020: 2). Pada skor skala academic 

burnout apabila hasil skor skala tinggi maka mahasiswa mengalami 

academic burnout  yang tinggi sedangkan hasil skor skala rendah maka 

mahasiswa mengalami academic burnout  yang rendah.  

 

2. Perfeksionisme  

 Perfeksionisme adalah ciri kepribadian seseorang yang mempunyai 

kecenderungan pengaktualisasian diri dan pencapaian standar pribadi 

tinggi dalam mengerjakan sesuatu untuk memperoleh hasil sempurna 

ditandai dengan sikap kehati-hatian atau ketelitian (conscientious 

perfectionism) dan memiliki penilaian terhadap dirinya sendiri (self-

evaluated perfectionism) yang membuat ketakutan secara berlebihan 
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dengan suatu kesalahan, sehingga hal ini mengakibatkan upaya terus 

menerus untuk memenuhi standar tersebut meskipun terdapat 

konsekuensi negatif. Pengukuran variabel perfeksionisme dapat 

menggunakan skala perfeksionisme menurut Frost dkk  dibagi menjadi 

5 yaitu Personal standars, Concern Over Mistakes, Parental 

expectation, Doubting of action, dan Organization (Sotardi & Dubien, 

2019: 105). Pada skor skala perfeksionisme apabila hasil skor skala 

tinggi maka mahasiswa mengalami perfeksionisme yang tinggi 

sedangkan hasil skor skala rendah maka mahasiswa mengalami 

perfeksionisme yang rendah. 

 

3. Efikasi Diri 

 Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kompetensi yang 

dimiliki dalam mengerjakan tugas dan menghadapi permasalahan, 

keyakinan tersebut diperlukan untuk menghasilkan pencapaian yang 

diinginkan sehingga berguna dalam mengatasi dan mengendalikan diri 

pada situasi stress. Pengukuran variabel efikasi diri dapat 

menggunakan skala efikasi diri menurut Sherer, dkk yang terdiri dari 

tiga aspek, yaitu inisiasi (inisiative), usaha (effort), dan kegigihan 

(persistence) (Razmi dkk., 2020: 7). Pada skor skala efikasi diri, 

apabila hasil skor skala tinggi maka mahasiswa mengalami efikasi diri 

yang tinggi, sedangkan apabila apabila hasil skor skala rendah maka 

mahasiswa mengalami efikasi diri yang rendah. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) kota 

Semarang, yaitu Universitas Negeri Semarang (UNNES). Penyebaran data 

pada penelitian ini menggunakan penyebaran skala psikologi melalui 

google formulir dengan adanya informed consent atau persetujuan dari 

responden sebelum melakukan pengisian. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 7 Maret 2024 selama 2 minggu. Dengan link 



40 
 

:https://bit.ly/BantuTugasAkhirDela di whatsapp grub pada masing-

masing angkatan.  

 

E. Responden Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah semua unsur yang dijadikan daerah generalisasi 

yang terdiri dari subyek atau objek serta memiliki kuantitas dan 

karakteristik yang sesuai dengan kriteria penelitian untuk dapat dipelajari 

dan menghasilkan kesimpulan (Sugiono, 2019: 130). Karakteristik 

populasi mahasiswa pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif tahun 2020 

hingga 2023 dikarenakan setiap jenjang mahasiswa memiliki tuntutan 

perkuliahan yang tinggi dan kompleks. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Wibowo & Arifiana (2023: 402) menjelaskan faktor utama 

penyebab academic burnout dikarenakan terdapat tekanan akademik yang 

lebih besar dan sulitnya pembelajaran terhadap tugas yang dihadapi.  

Dalam menentukan populasi pada penelitian ini terdapat daftar 

PTN (Perguruan Tinggi Negeri) di kota Semarang sebanyak 8 PTN dengan 

meliputi Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo, Universitas Negeri 

Semarang (UNNES), Universitas Diponegoro (UNDIP), Politeknik Negeri 

Semarang (POLINES), Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (PIP Semarang), Politeknik 

Pekerjaan Umum Semarang (Poltek PU Semarang), dan Politeknik Negeri 

Maritim Indonesia (PDDikti, 2023). 

Pada penelitian ini menggunakan populasi PTN (Perguruan Tinggi 

Negeri) di  kota Semarang dengan jumlah sebaran sesuai  PDDikti (2023) 

sebagai berikut :  

Tabel 3. 1  Jumlah Populasi Mahasiswa PTN di Kota Semarang 

No 

Universitas Perguruan Tinggi Negeri (PTN)  

di Kota Semarang 

Jumlah 

Mahasiswa  

1 Politeknik Negeri Semarang (POLINES) 2.342 

2 Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang 9.906 

https://bit.ly/BantuTugasAkhirDela


41 
 

3 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (PIP 

Semarang) 

1.830 

4 

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang (Poltek 

PU Semarang) 

578 

5 Politeknik Negeri Maritim Indonesia 503 

6 Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo 14.749 

7 Universitas Negeri Semarang (UNNES) 49.759 

8 Universitas Diponegoro (UNDIP) 59.678 

Total Populasi Mahasiswa  139.345 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah populasi penelitian. 

Sampel menurut (Sugiono, 2019: 127) adalah jumlah sebagian yang 

diambil dari populasi tersebut. Pada populasi besar memiliki kesulitan 

untuk mengambil seluruh populasi dikarenakan alasan seperti sumber 

daya, waktu, dan tenaga sehingga perlu diambil sebagian kecil dari 

populasi yang disebut sampel (Sugiono, 2019: 131).  

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah mahasiswa 

yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Kriteria 

sampel pada penelitian ini meliputi mahasiswa aktif angkatan 2020 hingga 

2023 berkuliah di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) kota Semarang, yaitu 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan program studi pendidikan 

kimia. 

Pada penelitian ini perhitungan menggunakan taraf kesalahan 5% 

sehingga sampel yang didapat mempunyai 95% kepercayaan terhadap 

populasi. Jumlah total populasi mahasiswa, yaitu berjumlah 139.345 

mahasiswa. Pada tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% yang 

mendekati populasi 139.345 yaitu 150.000 yang berarti jumlah sampel 

pada penelitian ini adalah 347 mahasiswa.  
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3. Teknik Sampling  

Pengumpulan sampel menggunakan sampling probabilitas dengan 

teknik cluster random sampling dengan jenis multistage cluster. Sampling 

probabilitas merupakan cara pengambilan sampel data dengan 

memberikan peluang yang sama bagi anggota sampel (Sugiono, 2019: 

129). Cluster random sampling adalah metode pengambilan sampel 

dengan cara melakukan  pembagian seluruh populasi menjadi suatu cluster 

atau kelompok yang dipilih secara acak misalnya dibagi berdasarkan 

wilayah geografis atau distrik seperti desa, sekolah, kelurahan, blok 

rumah, dan lainnya (Acharya dkk., 2013: 331). Cluster sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang digunakan ketika pengelompokan yang 

alami tetapi relatif homogen terlihat jelas dalam populasi statistik (Singh 

& Masuku, 2014: 5).  

Cluster dengan jenis multistage merupakan pengambilan sampel 

cluster yang diperoleh dalam dua tahap atau lebih sesuai dengan struktur 

anggota populasi yang diperhitungkan (Sedgwick, 2013: 1). Kemudian, 

sampel dapat diambil dari semua individu atau memilih secara acak pada 

setiap cluster yang dapat mewakili semua elemen populasi (Acharya dkk., 

2013: 331). Peneliti menggunakan teknik cluster random sampling  

dengan jenis multistage cluster dikarenakan jumlah populasi mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri di kota Semarang yang sangat besar serta dengan 

pertimbangan lain yaitu agar lebih efisien mengenai waktu dan tenaga 

dalam mendapatkan responden yang sesuai dengan karakteristik 

penelitian.  

Berikut merupakan tahapan pengambilan teknik Cluster Random 

Sampling :    

1) Identifikasi Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok mahasiswa aktif 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa memiliki sifat yang relatif homogen dan merupakan 

pengelompokkan yang alami.  
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2) Pembuatan Daftar Cluster  

(1) Cluster Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota  Semarang 

Pada daftar cluster Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota  

Semarang peneliti akan memilih 8 cluster PTN yang berasal dari 

universitas dan politeknik. Pada universitas terdapat 3 cluster PTN 

meliputi UIN Walisongo, Universitas Negeri Semarang, dan 

Universitas Diponegoro (UNDIP). Selanjutnya, politeknik terdapat 

5 cluster PTN meliputi  Politeknik Negeri Semarang (POLINES), 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang (PIP Semarang), Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang (Poltek PU Semarang), dan Politeknik Negeri Maritim 

Indonesia (PDDikti, 2023). 

(2) Cluster Program Studi  

Pada setiap cluster memiliki beberapa program studi dengan 

jumlah masing-masing cluster berbeda. Berikut jumlah program 

studi pada masing-masing cluster PTN di Kota Semarang menurut 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) tahun 2023, yaitu  

pada UIN Walisongo memiliki 53 program studi, Universitas 

Negeri Semarang (UNNES) memiliki 133 program studi, dan 

Universitas Diponegoro (UNDIP) 176 program studi. Selanjutnya, 

Politeknik Negeri Semarang (POLINES) memiliki 34 program 

studi, Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang memiliki 48 

program studi, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (PIP 

Semarang) memiliki 3 program studi, Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang (Poltek PU Semarang) memilki 3 program studi, dan 

Politeknik Negeri Maritim Indonesia memiliki 6 program studi. 

3) Pemilihan Secara Cluster Random 

Dalam pemilihan secara acak peneliti dibantu dengan website 

spinner secara online di google. Pertama melakukan pemilihan cluster 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang. Selanjutnya, 
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pemilihan secara acak cluster program studi pada cluster yang sudah 

terpilih pada pemilihan pertama.  

4) Anggota Sampel Hasil Cluster Random 

Pada pemilihan Cluster Random memiliki hasil sebagai berikut 

untuk dijadikan anggota sampel pada penelitian ini, yaitu meliputi 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan program studi 

pendidikan kimia. Jumlah mahasiswa Universitas Negeri Semarang 

(UNNES) dengan program studi pendidikan kimia berasal dari 

angkatan semester 1 hingga 8 pada tahun 2023 sekitar mencapai 465 

mahasiswa. Hasil anggota sampel yang sudah dilakukan secara acak 

tersebut akan diambil data untuk penelitian ini baik secara keseluruhan 

atau sebagian dari sampel yang berguna dalam mewakili semua elemen 

populasi.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala 

psikologi berupa skala likert yang bertujuan untuk menetapkan fakta 

tentang variabel yang diteliti dengan suatu metode. Skala likert adalah 

skala pengukuran yang dapat mengukur sikap atau perilaku, pendapat, dan 

persepsi seseorang maupun kelompok dari fenomena sosial (Sugiyono, 

2013: 93).  

Pada penelitian ini skala yang diukur meliputi skala kepribadian 

yaitu perfeksionisme, efikasi diri, dan academic burnout. Skala likert 

memiliki modifikasi 5 pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 

netral, tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS) (Saifuddin, 2020: 

2). Penggunaan pilihan netral pada skala likert berguna untuk memberikan 

peluang subjek dalam menjawab pernyataan dan menghindari subjek 

menjawab dengan keterpaksaan sehingga variasi data yang didapatkan 

lebih tinggi (Widhiarso, 2010: 1-2). Menurut Garland, pertimbangan 

kekurangan memakai skala likert dengan 5 pilihan jawaban dibandingkan 

dengan jumlah pilihan jawaban genap yaitu adanya bias sosial, responden 
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akan lebih memilih jawaban netral (Mawardi, 2019: 131). Kemudian 

menurut Preston & Colman (2000: 4-9) jumlah jawaban dengan kurang 

dari 5 pilihan memiliki kriteria kurang baik pada hasil reliabilitas, 

validitas, deskriminasi, dan stabilitas.  

Dalam hal ini kategorisasi lima pilihan skala item pada skala likert 

sebagai berikut:  

Tabel 3. 2 Kategorisasi Penilaian Skala pada Item 

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 5 1 

Sesuai (S) 4 2 

Netral  3 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 4 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 

 

Penelitian ini menggunakan tiga skala pengukuran meliputi skala 

academic burnout, perfeksionisme, dan efikasi diri. Berikut merupakan 

skala yang digunakan pada penelitian ini beserta indikator yang diukur, 

yaitu:  

1. Skala Academic Burnout 

Skala untuk mengukur variabel academic burnout menggunakan 

tiga aspek yang dibuat oleh Maslach & Jackson pada tahun 1981 

diadaptasi kembali pada penelitian Tsai dkk., (2020: 2), aspek-aspek 

academic burnout terbagi menjadi 3 aspek yaitu kelelahan emosional 

(emotional exhaustion), depersonalisasi (depersonalization), dan 

pencapaian pribadi (personal accomplishment).   
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Tabel 3.3  Blueprint Skala Academic Burnout 

Aspek  Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Kelelahan 

emosional 

(emotional 

exhaustion)  

Terkuras energi 

fisik dan emosional 

dalam mengerjakan 

suatu tugas  

1,13  4,16  4 

Munculnya 

perasaan frustasi 

saat mengerjakan 

tugas 

7,19  10,22  4 

Depersonalisasi 

(Depersonaliza-

tion) 

Apatis terhadap 

orang lain  

5,17 2,14   4 

Munculnya sikap 

yang berbeda 

dengan orang lain  

 11,23 8,20  4 

Pencapaian Pribadi 

(Personal 

Accomplishment) 

Kurangnya 

penerimaan diri 

akan suatu 

permasalahan 

 3,15 6,18  4 

Berkurangnya  

suasana emosional 

dalam menghadapi 

suatu permasalahan 

pada suatu tugas  

9,21 12,24  4 

Jumlah  24 

 

2. Skala Perfeksionisme  

Skala untuk mengukur variabel perfeksionime menggunakan lima 

aspek perfeksionime yang dibuat oleh Frost dkk pada tahun 1990 

diadaptasi kembali pada penelitian Sotardi & Dubien (2019: 105) 

terdiri dari lima aspek yaitu Personal standars, Concern Over 

Mistakes, Parental expectation, Doubting of action, dan Organization. 

Tabel 3.4 Blueprint Skala Perfeksionisme 

Aspek  Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Personal standars Menetapkan 

standar yang 

tinggi untuk diri 

pribadi  

1,21 6,26 4  



47 
 

Mempunyai 

tujuan yang tinggi 

dibandingkan 

orang lain 

11,31 16,36  4 

Concern Over 

Mistakes 

Timbulnya 

pemikiran buruk 

pada diri sendiri 

saat terjadinya 

kegagalan dalam 

hidupnya  

7,27 2,22  4 

Memiliki 

pemikiran yang 

berlebihan pada 

persepsi orang 

lain saat 

mengalami 

kegagalan  

17,37 12,32  4 

Parental 

expectation 

Orang tua 

memiliki standar 

tinggi yang harus 

dicapai  

3,23 8,28  4 

Ekspektasi orang 

tua yang melebihi 

orang lain 

13,33 18,38  4 

Doubting of 

action 

Merasa ragu 

dengan apa yang 

dikerjakan 

9,29 4,24 4 

Memperbaiki atau 

memeriksa ulang 

tugas yang 

dikerjakan terus-

menerus 

19,39 14,34 4 

Organization Pribadi yang 

sangat 

terorganisir setiap 

apa yang 

dikerjakan 

5,25 10,30 4 

Memperhatikan 

kerapian setiap 

detail tugas yang 

dikerjakan  

15,35 20,40 4 

Jumlah  40 
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3. Skala Efikasi Diri 

Skala untuk mengukur variabel efikasi diri menggunakan tiga 

aspek efikasi diri yang dibuat oleh Sherer dkk pada tahun 1982 

diadaptasi kembali pada penelitian Razmi dkk., (2020: 7) 

mengungkapkan terdapat 3 aspek yaitu inisiasi (inisiative), usaha 

(effort), dan kegigihan (persistence).  

Tabel 3. 5 Blueprint Skala Efikasi Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Inisiasi 

(inisiative) 

Mencoba 

pengalaman atau hal 

baru 

1,13  10,22  4 

Individu terus 

bertanya mengenai 

bagaimana cara 

menyelesaikan suatu 

tugas yang sulit 

untuk dikerjakan 

7,19 4,16  4 

Usaha 

(effort) 

Membuat 

perencanaan dalam 

mengerjakan sesuatu 

2,14  11,23  4 

Berusaha 

mengerjakan tugas 

walaupun tidak 

mampu atau tidak 

menyenangkan 

 8,20 5,17  4 

Kegigihan 

(persistence). 

Pekerjaan akan tetap 

dikerjakan walaupun 

begitu sulit 

3, 15 12,24  4 

Mencari solusi 

permasalahan untuk 

menyelesaikan suatu 

tugas atau pekerjaan  

9,21 6,18  4 

Jumlah  24 
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G. Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu pengukuran ketepatan skala atau tes atribut 

psikologi  (Azwar, 2019: 8). Uji validitas merupakan syarat sebuah alat 

ukur untuk mengukur keakuratan dan kualitas alat ukur. Validitas 

dikatakan valid apabila memenuhi validitas yang tinggi. Penelitian ini 

menggunakan validitas isi dengan tujuan untuk mengetahui item-item 

instrument mewakili karakteristik pada objek tersebut (Azwar, 2019: 132). 

Standar keakuratan validitas isi dapat menggunakan uji relevansi yang 

disepakati oleh penilaian para ahli (expert judgement). Penilaian para ahli 

pada penelitian ini yaitu dua dosen pembimbing yang merupakan ahli 

psikologi sesuai dengan tema penelitian ini.  

 

2. Uji Daya Beda Item 

Dalam menyeleksi item-item dari skala perfeksionisme, efikasi 

diri, dan academic burnout dapat dilakukan dengan menggunakan uji daya 

beda. Uji daya beda yang sering disebut daya deskriminasi item adalah 

cara melihat sejauh mana item dalam membedakan antara responden yang 

memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2019: 101). 

Standar nilai validitas daya beda item ≥0,30 maka dapat dikatakan 

memiliki daya beda yang tinggi, kemudian sebaliknya jika daya beda item 

≤0,30 maka memiliki daya item yang rendah (Azwar, 2019: 98). Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa jika koefisien validitas diatas 0,30 dapat 

dikatakan valid. Namun, jika hasil koefisien dibawah 0,30 maka item 

tersebut dapat dikatakan tidak valid. Dalam melihat daya butir item dapat 

dilakukan dengan bantuan software SPSS 26.0 windows. 

 

3. Reliabilitas  

Reliabilitas sangat penting untuk dilaksanakan karena bertujuan 

untuk melihat sejauh mana pengukuran dapat dipercaya, sehingga saat 

pengukuran dilakukan beberapa kali dengan waktu berbeda tetapi jumlah 
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yang diperoleh relatif sama selama item yang diuji dalam penelitian tidak 

diubah (Azwar, 2019: 191). Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas 

koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan software SPSS 26.0 for 

windows.  

Nilai koefisien reliabilitas dapat dilihat mulai dari rentang 0 sampai 

1,00 dengan interpretasi semakin mendekati 1,00 maka semakin reliabel. 

Ketika nilai koefisien menjauhi atau kurang dari 1,00 maka tidak reliabel. 

Suatu konstruk variabel dikatakan baik atau reliabel jika nilai koefisien 

cronbach’s alpha > 0,6, dan sebaliknya jika nilai koefisien kurang dari 0,6 

maka variabel tersebut dapat dikatakan tidak reliabel (Nugroho, 2005: 72). 

Hal Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator reliabilitas dikatakan 

reliabel jika nilai koefisien mendapatkan nilai diatas 0,6. Jika hasil 

koefisien dibawah 0,6 maka item tersebut dapat dikatakan tidak reliabel. 

 

H. Hasil Validitas dan Reliabilitas  

1. Hasil Validitas 

Hasil uji validitas yang dilakukan dengan cara expert judgment 

melibatkan penilaian dari ahli yaitu oleh ibu Lucky Ade Sessiani M. Psi. 

Hasil dari pengujian validitas isi tersebut menghasilkan item yang layak 

dan tidak layak untuk dijadikan pengukuran variabel-variabel penelitian. 

Item yang tidak layak akan diperbaiki hingga memenuhi kelayakan skala 

pengukuran penelitian.  

 

2. Hasil Uji Daya Beda 

Setelah dilakukannya expert judgment peneliti menyebarkan 

kepada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang 

sejumlah 30 orang untuk dilakukan uji coba melalui bantuan aplikasi SPSS 

for windows versi 26 dengan melihat nilai Corrected Item-Total 

Corelation untuk melihat apakah terdapat item gugur atau tidak. Hasil uji 

coba skala tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut : 
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1) Skala Academic Burnout  

Hasil pada item skala academic burnout yang terdiri dari 24 item 

menunjukkan bahwa 1 item gugur pada nomor 19, sehingga tersisa 23 

item. 

Tabel 3.  6  Blueprint Skala Academic Burnout setelah Uji Coba 

Aspek  Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Kelelahan 

emosional 

(emotional 

exhaustion)  

Terkuras energi 

fisik dan 

emosional dalam 

mengerjakan 

suatu tugas  

1,13  4,16  4 

Munculnya 

perasaan frustasi 

saat mengerjakan 

tugas 

7,19*  10,22  4 

Depersonalisa

si 

(Depersonaliz

a-tion) 

Apatis terhadap 

orang lain  

5,17 2,14   4 

Munculnya sikap 

yang berbeda 

dengan orang lain  

 11,23 8,20  4 

Pencapaian 

Pribadi 

(Personal 

Accomplishm

ent) 

Kurangnya 

penerimaan diri 

akan suatu 

permasalahan 

 3,15 6,18  4 

Berkurangnya  

suasana 

emosional dalam 

menghadapi suatu 

permasalahan 

pada suatu tugas  

9,21 12,24  4 

Jumlah  24 

Keterangan : Tanda (*) = item gugur 

 

2) Skala Perfeksionisme 

Hasil pada item skala perfeksionisme yang terdiri dari 40 item 

menunjukkan bahwa 13 item gugur dan tersisa 27 item. Item-item 

yang gugur tersebut yaitu pada nomor 5, 6, 7, 10, 16, 17, 20, 24, 26, 

32, 34, 38, dan 40.  
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Tabel 3.  7 Blueprint Skala Perfeksionisme setelah Uji Coba 

Aspek  Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Personal 

standars 

Menetapkan 

standar yang 

tinggi untuk diri 

pribadi  

1,21 6*,26* 4  

Mempunyai 

tujuan yang tinggi 

dibandingkan 

orang lain 

11,31 16*,36  4 

Concern Over 

Mistakes 

Timbulnya 

pemikiran buruk 

pada diri sendiri 

saat terjadinya 

kegagalan dalam 

hidupnya  

7*,27 2,22  4 

Memiliki 

pemikiran yang 

berlebihan pada 

persepsi orang 

lain saat 

mengalami 

kegagalan  

17*,37 12,32*  4 

Parental 

expectation 

Orang tua 

memiliki standar 

tinggi yang harus 

dicapai  

3,23 8,28  4 

Ekspektasi orang 

tua yang melebihi 

orang lain 

13,33 18,38*  4 

Doubting of 

action 

Merasa ragu 

dengan apa yang 

dikerjakan 

9,29 4, 24* 4 

Memperbaiki atau 

memeriksa ulang 

tugas yang 

dikerjakan terus-

menerus 

19,39 14,34* 4 

Organization Pribadi yang 

sangat 

terorganisir setiap 

apa yang 

dikerjakan 

5*,25 10*,30 4 
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Memperhatikan 

kerapian setiap 

detail tugas yang 

dikerjakan  

15,35 20*,40* 4 

Jumlah  40 

Keterangan : Tanda (*) = item gugur 

 

3) Skala Efikasi Diri 

Hasil pada skala efikasi diri yang terdiri dari 24 menunjukkan 

bahwa 1 item dinyatakan gugur pada nomor 16, sehingga tersisa 23 

item. 

Tabel 3.  8 Blueprint Skala Efikasi Diri setelah Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek  Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Inisiasi 

(inisiative) 

Mencoba 

pengalaman atau hal 

baru 

1,13  10,22  4 

Individu terus 

bertanya mengenai 

bagaimana cara 

menyelesaikan suatu 

tugas yang sulit 

untuk dikerjakan 

7,19 4,16*  4 

Usaha 

(effort) 

Membuat 

perencanaan dalam 

mengerjakan sesuatu 

2,14  11,23  4 

Berusaha 

mengerjakan tugas 

walaupun tidak 

mampu atau tidak 

menyenangkan 

 8,20 5,17  4 

Kegigihan 

(persistence). 

Pekerjaan akan tetap 

dikerjakan walaupun 

begitu sulit 

3, 15 12,24  4 

Mencari solusi 

permasalahan untuk 

menyelesaikan suatu 

tugas atau pekerjaan  

9,21 6,18  4 

Jumlah  24 

Keterangan : Tanda (*) = item gugur 
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3. Hasil Reliabilitas 

1) Reliabilitas Skala Academic Burnout 

Hasil reliabilitas skala academic burnout menggunakan cronbach’s 

alpha. Jika nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6 maka skala dapat 

dinyatakan reliabel, jika kurang dari 0,6 maka dinyatakan tidak 

reliabel. Hasil  cronbach’s alpha skala academic burnout sebesar 

0,934 yang terdiri dari 23 item. Berdasarkan hasil tersebut maka skala 

academic burnout dinyatakan reliabel dikarenakan skor yang diperoleh 

lebih dari 0,6.  

Tabel 3. 9 Hasil Reliabilitas Academic Burnout 

sebelum Item Gugur  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.932 24 

 

Tabel 3. 10 Hasil Reliabilitas Academic Burnout 

setelah Item Gugur dihilangkan 

 

 

 

 

 

2) Reliabilitas Skala Perfeksionisme 

Hasil reliabilitas skala perfeksionisme menggunakan cronbach’s 

alpha. Jika nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6 maka skala dapat 

dinyatakan reliabel, jika kurang dari 0,6 maka dinyatakan tidak 

reliabel. Hasil  cronbach’s alpha skala perfeksionisme sebesar 0,890 

yang terdiri dari 27 item. Berdasarkan hasil tersebut maka skala 

perfeksionisme dinyatakan reliabel dikarenakan skor yang diperoleh 

lebih dari 0,6.  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.934 23 
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Tabel 3.  11 Hasil Reliabilitas Perfeksionisme 

sebelum Item Gugur 

 

 

 

 

 

Tabel 3.  12 Hasil Reliabilitas Perfeksionisme 

setelah Item Gugur dihilangkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.890 27 

 

3) Reliabilitas Efikasi Diri 

Hasil reliabilitas skala efikasi diri menggunakan cronbach’s 

alpha. Jika nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6 maka skala dapat 

dinyatakan reliabel, jika kurang dari 0,6 maka dinyatakan tidak 

reliabel. Hasil  cronbach’s alpha skala efikasi diri sebesar 0,944 yang 

terdiri dari 23 item. Berdasarkan hasil tersebut maka skala efikasi diri 

dinyatakan reliabel dikarenakan skor yang diperoleh lebih dari 0,6. 

Tabel 3. 13 Hasil Reliabilitas Efikasi Diri sebelum  

Item Gugur dihilangkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.942 24 

 

Tabel 3. 14  Hasil Reliabilitas Efikasi Diri  setelah  

Item Gugur dihilangkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.944 23 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.854 40 
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I. Teknik Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian tahap awal sebelum analisis 

regresi linier berganda yang berguna untuk mendapatkan kepastian 

sehingga koefisien regresi tidak bias, data yang didapat konsisten, dan 

memiliki ketepatan dalam estimasi (Ghozali, 2018: 159). Analisis uji 

asumsi klasik dapat dilakukan sesuai pada data yang ada dan tidak 

memiliki ketentuan khusus dalam tahapan pengujian terlebih dahulu 

(Asfihan, 2021: 2). Pada penelitian ini menggunakan beberapa jenis uji 

asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji liniearitas, dan uji multikollinearitas 

dengan mengikuti kesesuaian data.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengukuran yang berguna untuk 

mengetahui sebaran data terdistribusi normal atau tidak yang ada di 

populasi. Pada uji normalitas ini menggunakan bantuan software SPSS 

26.0 windows dan teknik yang digunakan dengan uji statistic 

kolmogrov smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Koefisien nilai p 

value > 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut terdistribusi normal 

dan sedangkan p value <0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi 

dengan normal (Priyatno, 2014: 28). Dapat disimpulkan bahwa jika 

koefisien nilai p value lebih besar dari 0,05 data populasi penelitian ini 

terdistribusi secara normal. Apabila koefisien nilai p value lebih kecil 

dari 0,05 maka data populasi penelitian ini terdistribusi tidak normal.  

 

b. Uji Liniearitas  

Uji linieritas merupakan pengukuran yang berguna untuk 

melihat linearitas antar variabel pada penelitian. Linieritas layaknya 

seperti garis lurus yang dapat ditarik dari sebaran data variabel-

variabel penelitian. Pada uji linieritas pada penelitian ini dengan 

bantuan software SPSS 26.0 windows. Penelitian ini menggunakan test 
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of linearity, apabila p-value (linearity) kurang dari <0,05 dan nilai sig 

deviation form linearity lebih besar dari >0,05 maka dapat dikatakan 

variabel mempunyai hubungan yang linier (Priyatno, 2009: 36). Dapat 

disimpulkan bahwa jika p-value (linearity) kurang dari 0,05 dan nilai 

sig deviation form linearity lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan 

antar variabel berhubungan secara linier. Apabila p-value (linearity) 

lebih besar dari 0,05 dan nilai sig deviation form linearity kurang dari 

0,05 maka antar variabel tidak berhubungan secara linier.  

 

c. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinieritas merupakan pengukuran yang berguna 

dalam menentukan korelasi tinggi atau rendah antara variabel bebas 

(independen) dalam model regresi linier berganda (Ghozali, 2018: 

107). Jika hasil korelasi tinggi antar variabel bebas (independen), maka 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) terganggu. 

Dalam mengukur uji multikolonieritas dapat menggunakan besaran 

VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance, yaitu dengan standar 

nilai VIF <10 dan angka Tolerance > 10% (Ghozali, 2018: 108). Dapat 

disimpulkan bahwa apabila standar nilai VIF kurang dari 10 dan 

tolerance lebih besar dari 10% maka tidak ada multikolinieritas. 

Apabila standar nilai VIF lebih dari 10 dan tolerance kurang dari 10% 

maka terdapat multikolinieritas. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda yang berguna untuk melihat pengaruh tiga variabel yang 

meliputi dua variabel independen (variabel bebas) atau lebih dan satu 

variabel dependen (variabel terikat) (Sugiyono, 2013: 54). Teknik tersebut 

digunakan agar dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak 

antara antara variabel independen dan dependen. Pengukuran dapat 

dilakukan dengan cara melihat tingkat signifikansi hipotesis yang diterima 
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<0,05 sedangkan nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak. Pada 

penelitian ini uji hipotesis dibantu dengan bantuan program SPSS 25 for 

windows. Uji hipotesis pada penelitian ini akan mengukur pengaruh antara 

perfeksionisme dan efikasi diri terhadap academic burnout, ketika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima tetapi ketika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka hipotesis ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Perguruan 

Tinggi Negeri (PTN) di Kota Semarang dengan pengambilan sampel yaitu 

mahasiswa pendidikan kimia Universitas Negeri Semarang (UNNES) 

angkatan 2020, 2021, 2022, dan 2023. Dalam penelitian ini total populasi 

sejumlah 139.345 mahasiswa, kemudian perhitungan sampel penelitian 

menggunakan tabel rumus Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% 

sampel yang diperlukan sejumlah 347 mahasiswa. Pada penelitian ini 

subjek yang diperoleh sebanyak 355 mahasiswa dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan alat ukur atau psikologi yang disebarkan 

secara online melalui google form. Berikut persebaran data dengan 

kategorisasi sebagai berikut : 

a) Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin subjek dalam penelitian ini maka 

dapat dilihat sebaran subjek dalam gambar 4.1 dibawah ini : 

Gambar 4. 1 Presentase Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa dari 355 

mahasiswa subjek berjenis kelamin laki-laki berjumlah 175 atau 49,3% 

mahasiswa dan perempuan sebanyak 180 atau 50,7%.  

 

49,30% 

50,70% 

Laki-Laki

Perempuan
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b) Berdasarkan Tahun Angkatan  

Berdasarkan tahun angkatan dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebaran subjek dalam gambar 4.2 sebagai berikut : 

Gambar 4. 2 Presentase Subjek Berdasarkan Tahun Angkatan 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa dari 355 

mahasiswa presentase sebanyak 28,5% atau 101 mahasiswa 

merupakan angkatan tahun 2020, presentase 15,20% atau 54 

mahasiswa merupakan angkatan 2021, presentase 22,5% atau 80 

mahasiswa merupakan angkatan 2022, dan presentase 33,80% atau 120 

mahasiswa merupakan angkatan 2023.  

 

2. Kategorisasi Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu perfeksionisme, 

efikasi diri, dan academic burnout. Setiap variabel memiliki nilainya 

masing-masing dengan dilakukannya pengujian menggunakan sampel 

yang mewakili populasi. Pada masing-masing variabel penelitian 

menggunakan rata-rata skor dan standar deviasi yang kemudian dibagi 

menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dalam menghitung 

kategorisasi variabel dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

28,50% 

15,20% 

22,50% 

33,80% 

TAHUN ANGKATAN 

2020

2021

2022

2023
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Tabel 4.1 Rumus Interval Kategorisasi Variabel 

Rumus Interval Kategorisasi Skor 

X < M – 1SD Rendah  

M – 1SD ≤ X < M + 1SD Sedang  

M + 1SD ≤ X Tinggi 

 

Analisis kategorisasi menggunakan alat bantu aplikasi SPSS versi 

26.  Berikut merupakan perhitungan hasil dari kategorisasi variabel :  

Tabel 4.2 Kategorisasi Variabel 

Statistics 

    

Academic 

Burnout Perfeksionisme 

Efikasi 

Diri 

N Valid 355 355 355 

  Missing 0 0 0 

Mean   92,0535 107,8704 45,9831 

Std. 

Deviation 

  4,17620 4,84740 4,55410 

Minimum   76,00 89,00 35,00 

Maximum   104,00 121,00 83,00 

Berdasarkan tabel 4.2 variabel academic burnout menghasilkan 

data kategorisasi minimum sebesar 76, maksimum 104, dan standar 

deviasi 4.17620. Skor kategorisasi variabel perfeksionisme data minimum 

sebesar 89, maksimum 121, dan standar deviasi 4.84740. Kemudian hasil 

skor kategorisasi efikasi diri data minimum 35, maksimum 83, dan standar 

deviasi 4.55410.  

a. Kategorisasi Variabel Academic Burnout 

Tabel 4.3 Kategorisasi Variabel Academic Burnout 

 

B 

 

 

 

 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi 

Skor 

X < M – 1SD X < 87,8773 Rendah  

M – 1SD ≤ X < M + 1SD 87,8773  ≤ X <  96,2297 Sedang 

M + 1SD ≤ X X ≥ 96,2297 Tinggi 
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Berdasarkan perhitungan tabel 4.3 maka dapat diketahui 

respon variabel academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) di kota Semarang sebagai berikut:  

Tabel 4. 4 Distribusi Data Variabel Academic Burnout 

Kategori 

    Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 54 15,2 15,2 15,2 

  Sedang 253 71,3 71,3 86,5 

  Tinggi 48 13,5 13,5 100,0 

  Total 355 100,0 100,0   

 

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai distribusi data variabel 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

kota Semarang menghasilkan 3 kategori, yaitu terdapat 54 atau 15,2% 

mahasiswa mengalami  academic burnout dengan kategori rendah. 

Selanjutnya, terdapat 253 atau 71,3% mahasiswa mengalami academic 

burnout dengan kategori sedang. Sedangkan terdapat 48 atau 13,5% 

mahasiswa mengalami academic burnout dengan kategori tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

di kota Semarang mengalami academic burnout dengan kategori  

tingkat sedang.  

 

b. Kategorisasi Variabel Perfeksionisme  

Tabel 4.5 Kategorisasi Variabel Perfeksionisme 

 

 

 

 

 

 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi 

Skor 

X < M – 1SD X < 103,0230 Rendah  

M – 1SD ≤ X < M + 1SD 103,0230  ≤ X < 112,7178 Sedang 

M + 1SD ≤ X X ≥ 112,7178 Tinggi 
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Berdasarkan perhitungan tabel 4.5 maka dapat diketahui 

respon variabel perfeksionisme pada mahasiswa Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) di kota Semarang sebagai berikut:  

Tabel 4. 6 Distribusi Data Variabel Perfeksionisme 

Kategori 

    Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 54 15,2 15,2 15,2 

  Sedang 240 67,6 67,6 82,8 

  Tinggi 61 17,2 17,2 100,0 

  Total 355 100,0 100,0   

 

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai distribusi data variabel 

perfeksionisme pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

kota Semarang menghasilkan 3 kategori, yaitu terdapat 54 atau 15,2% 

mahasiswa mengalami  perfeksionisme dengan kategori rendah. 

Selanjutnya, terdapat 240 atau 67,6% mahasiswa mengalami 

perfeksionisme dengan kategori sedang. Sedangkan terdapat 61 atau 

17,2% mahasiswa mengalami perfeksionisme dengan kategori tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

di kota Semarang memiliki tingkat perfeksionisme kategori sedang.  

 

c. Kategorisasi Variabel Efikasi Diri 

Tabel 4. 7 Kategorisasi Variabel Efikasi Diri 

 

 

 

 

 

 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi 

Skor 

X < M – 1SD X < 41,4290 Rendah  

M – 1SD ≤ X < M + 1SD 41,4290 ≤ X < 50,5372 Sedang 

M + 1SD ≤ X X ≥ 50,5372 Tinggi 
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Berdasarkan perhitungan tabel 4.7 maka dapat diketahui respon 

variabel perfeksionisme pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) di kota Semarang sebagai berikut:  

Tabel 4. 8  Distribusi Data Variabel Efikasi Diri 

Kategori 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 34 9.6 9.6 9.6 

Sedang 280 78.9 78.9 88.5 

Tinggi 41 11.5 11.5 100.0 

Total 355 100.0 100.0   

Berdasarkan tabel 4.8  mengenai distribusi data variabel efikasi 

diri pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang 

menghasilkan 3 kategori, yaitu terdapat 34 atau 9,6% mahasiswa 

mengalami efikasi diri dengan kategori rendah. Selanjutnya, terdapat 

280 atau 78,9% mahasiswa mengalami efikasi diri dengan kategori 

sedang. Sedangkan terdapat 41 atau 11,5% mahasiswa mengalami 

efikasi diri dengan kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang memiliki 

tingkat efikasi diri kategori sedang. 

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukkan data terdistribusi 

secara normal atau tidak dalam penyebaran skala. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan alat bantu aplikasi SPSS 26.0 for windows 

dengan teknik one sample kolmogorov smirnov test. Dapat dikatakan 

jika data terdistribusi normal maka nilai Asymp Sig. (2- tailed) lebih 

besar dari 0.05. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 355 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 392.652.042 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .031 

Positive .022 

Negative -.031 

Test Statistic .031 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel 4.9 nilai Asymp Sig. (2- tailed) pada one 

sample kolmogorov smirnov test berjumlah 0.200. Berdasarkan tabel 

nilai signifikansi 0.200 > 0.05, sehingga dapat dikatakan data residual 

pada penelitian ini terdistribusi secara normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara variabel dependen dan independen.  Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan alat bantu aplikasi SPSS 26.0 for 

windows dengan rumus ANNOVA. 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Linieritas Perfeksionisme terhadap  

Academic Burnout 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Perfeksionisme 

Between 

Groups 

(Combined) 1031.972 24 42.999 2.760 0.000 

Linearity 626.347 1 626.347 40.197 0.000 

Deviation 

from 

Linearity 

405.625 23 17.636 1.132 0.308 

Within Groups 5142.011 330 15.582     

Total 6173.983 354       

Berdasarkan tabel 4.10 uji linieritas skala perfeksionisme dan 

academic burnout, pada kolom deviation from liniearity memiliki nilai 

signifikansi 0.308 > 0.05 dan p-value linierity memiliki nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linier antara variabel academic burnout dan 

perfeksionisme. 
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Tabel 4.11  Hasil Uji Linieritas Efikasi Diri terhadap Academic Burnout 

Berdasarkan tabel 4.11 uji linieritas skala efikasi diri dan 

academic burnout, pada kolom deviation from liniearity memiliki nilai 

signifikansi 0.168 > 0.05 dan p-value linierity memiliki nilai 

signifikansi 0.017 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linier antara variabel academic burnout dan efikasi 

diri.  

Tabel 4.12  Kesimpulan Hasil Uji Liniearitas 

No Variabel Deviation From 

Linearity 

Liniearity Keterangan 

1. Perfeksionisme dan 

academic burnout 

0.308 0.000 Linear 

2. Efikasi diri dan 

academic burnout 

0.168 0.017 Linear 

 

 

 

 

ANOVA Table 

      

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Efikasi Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 598.895 24 24.954 1.477 0.072 

    Linearity 96.490 1 96.490 5.711 0.017 

    Deviation 

from 

Linearity 

502.405 23 21.844 1.293 0.168 

  Within 

Groups 

  5575.08

8 

330 16.894     

  Total   6173.98

3 

354       
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c. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat 

hubungan yang tinggi antara variabel independen atau bebas dalam 

model regresi linierberganda. Jika mengalami multikolinieritas yang 

tinggi antar variabel independen maka variabel dependen dan 

independen terganggu. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini 

menggunakan alat bantu aplikasi SPSS 26.0 for windows. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 126.585 5.092   24.858 .000     

Perfeksionisme -.273 .043 -.317 -6.322 .000 1.000 1.000 

Efikasi Diri -.111 .046 -.121 -2.407 .017 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

 Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.13 tersebut menjelaskan 

bahwa variabel perfeksionisme dan efikasi diri menjelaskan bahwa 

nilai tolerance pada masing-masing variabel independen berjumlah 

1.000 > 0.10 (10%). Kemudian, jumlah nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) berjumlah 1.000 < 10.0. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

perfeksionisme dan efikasi diri bebas dari multikolinieritas. 

 

2. Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dilakukan berdasarkan hasil analisis 

menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan bantuan aplikasi 

SPSS versi 26. Analisis regresi berganda digunakan dalam pengujian 

hipotesis untuk dapat mengetahui pengaruh antara variabel independen 

terhadap dependen secara parsial dan simultan. Dalam penelitian ini 

terdapat 2 variabel independen dan 1 variabel dependen. Variabel 
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independen terdiri dari variabel perfeksionisme dan efikasi diri, 

sedangkan variabel dependen adalah academic burnout.    

Uji hipotesis dilakukan setelah tahapan uji asumsi klasik. Pada 

penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu 

sebagai berikut: 

a.  Uji Regresi secara Parsial 

Tabel 4.14 Uji Hipotesis Secara Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta     

1 (Constant) 126.58

5 

5.092   24.858 0.000 

  Perfeksionism

e 

-0.273 0.043 -0.317 -6.322 0.000 

  Efikasi Diri -0.111 0.046 -0.121 -2.407 0.017 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

1) Hipotesis Pertama 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji hipotesis secara parsial 

didapatkan bahwa nilai signifikan (sig.) pada variabel 

perfeksionisme sebesar 0.000 < 0.01 yang dapat diartikan bahwa 

hipotesis pertama (H1) diterima. Dapat disimpulkan secara parsial 

bahwa terdapat pengaruh antara perfeksionisme terhadap academic 

burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang.  
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2) Hipotesis Kedua  

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji hipotesis secara parsial 

didapatkan bahwa didapatkan nilai signifikan (sig.) pada variabel 

efikasi diri sebesar 0.017 < 0.05 yang dapat diartikan bahwa 

hipotesis kedua (H2) dapat diterima. Dapat disimpulkan secara 

parsial bahwa terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) di kota Semarang. 

 

b.  Uji Hipotesis Secara Simultan 

Tabel 4.15 Persamaan Regresi Linier Berganda 

ANOVA
a
 

Model   

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 716.166 2 358.083 23.094 .000
b
 

  Residual 5457.817 352 15.505     

  Total 6173.983 354       

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Perfeksionisme 

 

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji hipotesis secara simultan 

melalui tabel ANNOVA diujikan untuk mengetahui hipotesis 

ketiga diterima atau ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan 

bahwa nilai signifikan (sig.) sebesar 0.000 < 0.05 yang dapat 

diartikan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Dapat disimpulkan 

secara simultan bahwa terdapat pengaruh antara perfeksionisme 

dan efikasi diri terhadap academic burnout pada mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang.  
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Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

sejauh mana  pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen melalui kolom Adjusted R Square. 

     Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .341
a
 0.116 0.111 3.93766 

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, 

Perfeksionisme 

 

Berdasarkan tabel 4.16j mengenai hasil uji koefisien 

determinasi terlihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0.111 

atau 11,1%. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel 

perfeksionisme dan efikasi diri terhadap academic burnout secara 

simultan sebesar 11,1%, sedangkan 88,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

 

c. Hasil Persamaan Regresi Berganda  

Persamaan regresi berganda menggunakan rumus sebagai 

berikut (Sugiyono, 2013: 54) :  

         Y = α + β1X1 + β2X2  

         Keterangan :    

         Y : Academic Burnout  β2 : Koefisien regresi untuk X2  

         α : Konstanta X1 : Perfeksionisme 

          β1 : Koefisien regresi untuk X1  X2 : Efikasi Diri  

Berdasarkan tabel 4.13 dan rumus persamaan regresi tersebut 

dapat menghasilkan persamaan regresi berganda sebagai berikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2      Y = 126.585 + -0.273 X1 + -0.111X2 

Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 

beberapa hal, yaitu α = 126.585 nilai tersebut menunjukkan angka 
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yang positif, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh variabel 

independen terhadap dependen secara simultan adalah pengaruh 

yang positif. Apabila terdapat kenaikan variabel independen maka 

nilai variabel dependen akan bertambah. Selanjutnya, β1 = -0.273 

menunjukkan bahwa nilai tersebut bernilai negatif, sehingga apabila 

terdapat kenaikan satuan dari variabel perfeksionisme maka nilai 

burnout akan mengalami pengurangan sebesar 0.273. Kemudian, β2 

= -0.111 menunjukkan bahwa nilai tersebut bernilai negatif, sehingga 

apabila terdapat kenaikan satuan dari variabel efikasi diri maka nilai 

dari academic burnout akan mengalami pengurangan sebesar 0.111.  

C. Pembahasan  

Pada penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang dirumuskan, yaitu 

pertama melihat adanya pengaruh perfeksionisme dengan academic 

burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang.  Kedua, mengenai adanya pengaruh efikasi diri dengan 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang. Ketiga, mengenai adanya pengaruh perfeksionisme dan efikasi 

diri dengan academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) di kota Semarang. 

1. Pengaruh Perfeksionisme terhadap Academic Burnout pada 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang 

Berdasarkan hipotesis pertama mengenai pengaruh 

perfeksionisme dengan academic burnout menjelaskan bahwa hasil 

analisis kategorisasi variabel perfeksionisme pada mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang, yaitu terdapat 54 

atau 15,2% mahasiswa mengalami  perfeksionisme dengan kategori 

rendah. Selanjutnya, terdapat 240 atau 67,6% mahasiswa mengalami 

perfeksionisme dengan kategori sedang. Sedangkan, terdapat 61 atau 

17,2% mahasiswa mengalami perfeksionisme dengan kategori tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

di kota Semarang memiliki tingkat perfeksionisme kategori sedang. 
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Selanjutnya hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk variabel perfeksionisme sebesar 0.000 < 

0.05 yang dapat diartikan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara perfeksionisme 

terhadap academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) di kota Semarang. Presentase pengaruh dari variabel 

perfeksionisme terhadap kecenderungan mahasiswa mengalami 

academic burnout dapat dijelaskan pada tabel koefisien (β1) sebesar -

0.273. Hal ini dapat dikatakan variabel perfeksionisme cukup 

berpengaruh pada  academic burnout.  

Hasil koefisien variabel perfeksionisme tersebut menunjukkan 

bahwa variabel memiliki nilai negatif, sehingga variabel 

perfeksionisme berpengaruh secara negatif terhadap academic burnout. 

Sehingga, apabila terdapat kenaikan satuan dari variabel 

perfeksionisme maka akan mengalami pengurangan sebesar 0.273 nilai 

dari academic burnout. Hal ini dikarenakan hasil perilaku 

perfeksionisme mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang memiliki tingkat kategori sedang.  

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Lau 

dkk., (2021: 1.192) yang menjelaskan bahwa variabel perfeksionisme 

merupakan faktor utama terjadinya academic burnout. Kemudian, 

diperkuat oleh penelitian Qin dkk., (2022: 6) yang menunjukkan 

bahwa variabel perfeksionisme juga berkorelasi sangat kuat terjadinya 

academic burnout. Selanjutnya, pada penelitian Lee & Anderman, 

(2020 : 11) juga menunjukkan interaksi signifikansi antara 

perfeksionisme dapat berhubungan dengan kelelahan atau burnout 

yang lebih besar. Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang memiliki penetapan standar tinggi serta memiliki 

kekhawatiran terhadap kritik dan ekspektasi orang lain serta merasa 

bahwa upaya mereka tidak membuahkan hasil akan cenderung berisiko 

mengalami kelelahan psikologis. 
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Penelitian ini selaras dengan penelitian Malek dkk., (2022 : 708) 

menjelaskan bahwa perfeksionisme dapat berpengaruh secara negatif 

terhadap academic burnout. Pada penelitian Karimi dkk., (2014: 61) 

menunjukkan academic burnout yang rendah dikarenakan siswa 

memiliki perfeksionisme. Selanjutnya, selaras dengan penelitian 

Chang dkk., (2016: 207-208) yang menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara perfeksionisme dengan academic burnout. 

Menurut penelitian tersebut, hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki 

perilaku perfeksionisme dengan berorientasi pada diri sendiri serta 

memiliki standar diri yang tinggi tanpa adanya perbedaan antara tujuan 

dan kenyataan yang sebenarnya. Perilaku perfeksionisme pada 

mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) memiliki perilaku 

perfeksionisme dengan tingkat sedang yang dapat berguna untuk 

pencegahan terjadinya academic burnout secara berlebihan. Hal 

tersebut dapat diindikasikan bahwa mahasiswa memiliki orientasi pada 

diri sendiri tanpa membandingkan hasil atau kinerja orang lain. 

Kemudian, mahasiswa juga memiliki tujuan dan standar yang tinggi 

sesuai dengan batas kemampuan yang dimilikinya.  

 

2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Academic Burnout pada 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang 

Berdasarkan hipotesis kedua mengenai pengaruh efikasi diri 

dengan academic burnout menjelaskan bahwa hasil analisis 

kategorisasi variabel efikasi diri pada mahasiswa Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) di kota Semarang, yaitu terdapat 34 atau 9,6% 

mahasiswa mengalami  efikasi diri dengan kategori rendah. 

Selanjutnya, terdapat 280 atau 78,9% mahasiswa mengalami efikasi 

diri dengan kategori sedang. Sedangkan terdapat 41 atau 11,5% 

mahasiswa mengalami efikasi diri dengan kategori tinggi. Dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang memiliki tingkat efikasi diri kategori sedang. 
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Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi untuk variabel efikasi diri sebesar 0.017 < 0.05 yang 

dapat diartikan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

kota Semarang. Presentase pengaruh dari variabel efikasi diri terhadap 

kecenderungan mahasiswa mengalami academic burnout dapat 

dijelaskan pada tabel koefisien (β2) sebesar -0.111. Hasil koefisien 

variabel efikasi diri tersebut menunjukkan bahwa variabel memiliki 

nilai negatif, sehingga apabila terdapat kenaikan satuan dari variabel 

efikasi diri maka nilai sebesar 0.111 dari academic burnout akan 

mengalami pengurangan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini terkait adanya pengaruh secara 

negatif antara efikasi diri terhadap academic burnout didukung 

penelitian lain, yaitu oleh Yu dkk., (2016: 54) yang menjelaskan 

bahwa tingkat efikasi diri berbanding terbalik dengan academic 

burnout seseorang, individu dengan level efikasi diri yang tinggi akan 

lebih mampu bertahan ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan 

sedangkan individu yang memiliki efikasi yang rendah akan berisiko 

mengalami academic burnout. Mahasiswa dengan efikasi diri yang 

tinggi cenderung lebih gigih dan tidak mudah putus asa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan walaupun di tengah tantangan 

yang begitu banyak (Muraleedharan & Cassar, 2021: 5). Kemudian, 

ditambahkan oleh penelitian Rahmawati (2012:  53) yang 

menghasilkan terdapat hubungan yang negatif dan dignifikan antara 

efikasi diri yang tinggi dengan penurunan academic burnout.  

Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi lebih mampu bertahan 

menghadapi setiap permasalahan, tidak mudah menyerah saat 

mengalami kegagalan, dan yakin dengan usaha yang dikerjakan. 

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi dapat mencegah 

terjadinya kecenderungan terjadinya academic burnout. Sehingga, 
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mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang dapat 

diindikasikan bahwa mahasiswa memiliki tujuan dan standar yang 

tinggi serta realistis sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

 

3. Pengaruh Perfeksionisme dan Efikasi Diri terhadap Academic 

Burnout pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota 

Semarang 

Berdasarkan hipotesis ketiga mengenai pengaruh perfeksionisme 

dan efikasi diri terhadap academic burnout. Hasil uji hipotesis tersebut 

menghasilkan nilai signifikansi dari tabel ANOVA sebesar 0.000< 

0.05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) 

diterima. Sehingga dapat dijelaskan bahwa perfeksionisme dan efikasi 

diri berpengaruh secara signifikan terhadap academic burnout. Besaran 

pengaruh perfeksionisme terhadap academic burnout sebesar 0.273 

sedangkan efikasi diri terhadap academic burnout sebesar 0.111. Dapat 

disimpulkan dari presentase pengaruh variabel independen tersebut, 

variabel yang memiliki pengaruh yang cukup besar adalah variabel 

perfeksionisme. 

Berdasarkan nilai hasil uji koefisien determinasi terlihat bahwa 

nilai Adjusted R Square sebesar 0.111 atau 11,1%. Dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh variabel independen terhdap dependen secara 

simultan sebesar 11,1%, sedangkan 88,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Beberapa faktor lain 

selain perfeksionisme dan efikasi diri, yaitu faktor internal seperti 

harga diri, resiliensi, motivasi, dan optimism, serta terdapat faktor 

eksternal lainnya (Amalia dkk., 2022 : 435). Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi academic burnout menurut penelitian Putri dkk (2020: 

1323) pada subjek mahasiswa adalah motivasi dengan pengaruh 

negatif sebesar 96%, yaitu ketika motivasi mahasiswa turun maka 

academic burnout tinggi dan sebaliknya.  
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Kemudian, terdapat faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi 

academic burnout pada penelitian yang dilakukan oleh Cushman & 

West, (2006: 26), yaitu tugas yang berlebihan sebesar 49% mahasiswa, 

pengaruh eksternal sebesar 24% mahasiswa, kurangnya motivasi 

pribadi sebesar 13% mahasiswa, kesehatan baik mental maupun fisik 

sebanyak 6%, serta sikap dan perilaku instruktur sebesar 6%. Pada 

penelitian Kusuma dkk., (2022: 3652) menjelaskan bahwa faktor 

academic burnout, yaitu dukungan sosial teman sebaya sebanyak 

62,5%, ketika mahasiswa memiliki dukungan sosial teman sebaya 

yang rendah maka dapat mengakibatkan kecenderungan academic 

burnout. Hal ini berkaitan dengan penelitian Karimi, dkk (2014: 61) 

menghasilkan bahwa adanya peningkatan dukungan sosial dari anggota 

keluarga, otoritas perguruan tinggi dan juga peningkatan 

perfeksionisme dapat mencegah kelelahan akademik.  

Pada penelitian ini faktor perfeksionisme berpengaruh lebih besar 

dalam mereduksi terjadinya academic burnout pada mahasiswa  

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang. Berpengaruh secara 

negatif yang dapat mengurangi academic burnout pada mahasiswa. 

Mahasiswa tidak merasa kelelahan ketika dihadapkan masalah tetapi 

sebaliknya secara aktif berupaya memperbaiki situasi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki standar pribadi yang tinggi 

tanpa adanya tekanan dari luar atau orientasi sosial yang tinggi. Sesuai 

dengan aspek-aspek yang digunakan pada variabel perfeksionisme 

menurut Frost dkk, yaitu  standar pribadi (personal lstandar), fokus 

akan kesalahan (concern over mistakes), ekspektasi orangtua (parental 

expectation), keraguan dengan kemampuannya (doubting of action), 

dan organization (Sotardi & Dubien, 2019: 105). 

Mahasiswa memiliki standar pribadi yang tinggi sehingga dapat 

terus memberikan pengaruh yang baik dalam pembelajaran 

akademiknya dan juga tanpa memiliki beban sosial seperti ekspektasi 

orang tua serta orang lain. Mahasiswa dengan memiliki perilaku 
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perfeksionisme yang memiliki dukungan penuh dari dukungan sosial 

baik keluarga, teman, serta perguruan tinggi merasa tidak memiliki 

hambatan untuk mencapai prestasi akademiknya dan dapat mengatasi 

kesulitan serta tekanan akademis (Karimi dkk., 2014: 61).  

Kemudian, aspek-aspek perfeksionisme menurut Hewitt & Flett 

terdiri dari tiga aspek, yaitu perfeksionisme berorientasi pada diri 

sendiri (self-oriented perfectionism), perfeksionisme berorientasi orang 

lain (other-oriented perfectionism), dan perfeksionisme yang 

ditentukan secara sosial (socially prescribed perfectionism) (Anggraini 

dkk., 2023: 198). Dalam hal ini mahasiswa dapat mengendalikan 

perilaku perfeksionisme berorientasi pada diri sendiri atau self-oriented 

perfectionism dan juga tidak memiliki tekanan yang berasal dari 

standar sosial atau  lingkungan luar yang tinggi. 

Dalam konsep efikasi diri, mahasiswa memiliki keyakinan dapat 

menangani permasalahan dan mengatasi stress yang berhubungan 

dengan akademik, sehingga dapat mengurangi academic burnout 

(Kong dkk., 2021: 61). Sesuai dengan aspek-aspek efikasi diri menurut 

Sherer,dkk, yaitu inisiasi, usaha, dan kegigihan (Razmi dkk., 2020: 7). 

Mahasiswa pada penelitian ini memiliki efikasi diri yang baik dengan 

mempunyai inisiatif, usaha, dan juga kegigihan dalam pembelaajran. 

Seseorang dengan tingkat efikasi diri yang tinggi dapat menghadapi 

masalah akademis, tidak menyerah, dan mencoba solusi yang berguna 

untuk permasalahan yang ada (Charkhabi dkk., 2013: 3).  Pemahaman 

yang didapatkan pada penelitian ini faktor-faktor yang dapat dijadikan 

pencegahan academic burnout pada mahasiswa yaitu perilaku 

perfeksionisme yang berorientasi pada diri sendiri (self-oriented) dan 

juga efikasi diri pada mahasiswa.  

Berdasarkan keseluruhan penelitian ini tidak terlepas dari 

kelemahan atau masih belum sesuai yang diharapkan. Kelemahan dari 

penelitian ini, yaitu pertama terbatasnya waktu dan tempat yang dapat 

mempengaruhi proses pengumpulan data. Kedua, variabel independen 



79 
 

ini terlalu spesifik hanya mencari pengaruh perfeksionisme dan efikasi 

diri terhadap academic burnout, sehingga peneliti kurang 

memperhatikan faktor-faktor dari variabel lain yang dapat 

mempengaruhi academic burnout lebih besar. Ketiga, peneliti hanya 

menggunakan sampel mahasiswa program studi pendidikan kimia 

Universitas Negeri Semarang dalam penelitian ini, sehingga cakupan 

subjek mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang 

masih sangat terbatas. Dalam hal ini, peneliti berharap untuk peneliti 

selanjutnya supaya dapat mengembangkan variabel yang ada dalam 

penelitian ini serta bisa lebih inovatif dengan menggunakan metode 

dan teknik sampling lainnya.  

Kemudian, penelitian ini terdapat beberapa kelebihan, yaitu 

penelitian ini menemukan bahwa strategi meingkatkan efikasi diri dan 

memiliki perilaku perfeksionisme adalah cara yang baik untuk 

mengatasi academic burnout. Pada umumnya perfeksionisme 

berpengaruh negatif terhadap academic burnout, tetapi pada penelitian 

ini perfeksionisme berpengaruh negatif yang berarti apabila 

perfeksionisme meningkat maka academic burnout akan menurun dan 

begitupun sebaliknya. Hal tersebut merupakan salah satu kelebihan 

dari hasil penelitian ini untuk para mahasiswa dalam mengatasi 

permasalahan  academic burnout. Kemudian, terdapat pembaharuan 

penggabungan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi academic 

burnout, yaitu perfeksionism dan efikasi diri. Penggabungan tiga 

variabel tersebut belum ada yang meneliti sebelumnya di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara perfeksionisme dan efikasi 

diri terhadap academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) di kota Semarang. Berikut kesimpulan hasil yang diperoleh, yaitu :  

1. Hipotesis pertama diterima, terdapat pengaruh perfeksionisme terhadap 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

kota Semarang.  

2. Hipotesis kedua diterima, terdapat pengaruh efikasi diri terhadap 

academic burnout pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

kota Semarang.  

3. Hipotesis ketiga diterima, terdapat pengaruh perfeksionisme dan 

efikasi diri sebesar 11,1% terhadap academic burnout pada mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di kota Semarang.  

 

B. Saran  

1. Bagi Subjek Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan uji hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa perfeksionisme dan efikasi diri dalam 

kategori sedang, maka mahasiswa perlu ditingkatkan kembali perilaku 

perfeksionisme untuk mengurangi academic burnout didalam kehidupan. 

Kemudian, pada variabel efikasi diri hasil tersebut perlu ditingkatkan 

kembali dikarenakan dapat mencegah terjadinya academic burnout secara 

fisik maupun psikologis.  

 

 

 

 

j 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya   

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama 

diharapkan memperluas cakupan subjek, memperluas referensi, dan 

mengembangkan bahasan dengan faktor lain. Selain itu, peneliti juga dapat 

memperluas cakupan populasi yang akan diteliti serta memperluas 

cakupan bahasan lain yang dapat mempengaruhi lebih besar pada 

academic burnout seperti variabel motivasi, dukungan sosial, dan lain 

sebagainya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kisi-Kisi Item Skala Penelitian sebelum tryout  

Lampiran 1. 1 Skala Academic Burnout 

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

1.  Emotional 

Exhaustion  

Terkuras 

energi fisik 

dan 

emosional 

dalam 

mengerjakan 

suatu tugas 

1. Saya merasa 

terkuras secara 

emosional 

dikarenakan tugas 

kuliah saya 

2. Saya merasa lelah 

ketika bangun pagi 

setelah mengerjakan 

tugas-tugas kuliah 

dan harus 

menghadapi hari 

selanjutnya  

3. Saya merasa tugas 

kuliah dapat 

membuat saya 

semakin bahagia 

4. Saya merasa lebih 

fresh dan 

bersemangat di pagi 

hari walaupun 

terdapat tugas-tugas 

kuliah 

  Munculnya 

perasaan 

frustasi saat 

mengerjakan 

tugas 

1. Saya merasa ingin 

menyerah 

dikarenakan tidak 

mampu 

menyelesaikan suatu 

tugas kuliah  

2. Saya merasa 

kewalahan terhadap 

banyaknya tugas-

tugas kuliah yang 

saya kerjakan   

3. Saya optimis dapat 

menyelesaikan 

tugas-tugas kuliah 

yang sulit dikerjakan 

4. Saya dapat dengan 

mudah mengerjakan 

begitu banyak tugas-

tugas kuliah 

2. Depersonali

sasi 

(Depersonal

ization) 

Munculnya 

perilaku tidak 

sadar 

sehingga 

tidak dapat 

mengendalik

an apa yang 

sedang 

dilakukan 

atau 

dikatakan 

terhadap 

orang lain 

1. Saya menjadi lebih 

tidak berperasaan 

baik dari perkataan 

atau perbuatan 

terhadap orang lain 

dikarenakan tugas 

kuliah yang begitu 

banyak dan belum 

selesai dikerjakan 

2. Saya akan marah 

atau tidak dapat 

mengendalikan 

perasaan dengan 

orang-orang yang 

mengganggu atau 

sekadar bertanya 

saat mengerjakan 

3. Saya dapat 

menyeimbangkan 

perasaan Saya 

terhadap orang lain 

walaupun tugas-

tugas kuliah Saya 

belum selesai 

dikerjakan 

4. Saya akan tetap 

tenang dalam 

mengerjakan tugas 

walaupun orang-

orang disekitar 

sedikit mengganggu 
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tugas-tugas kuliah 

  Munculnya 

perilaku 

menjauhi 

orang lain  

1. Saya kurang 

berinteraksi dengan 

orang lain saat 

mengerjakan tugas 

yang begitu banyak 

2. Saya lebih sering 

menyendiri dan 

tidak senang 

diganggu oleh orang 

lain saat 

mengerjakan tugas 

3. Saya mudah 

berinteraksi dengan 

orang lain walaupun 

sedang mengerjakan 

tugas-tugas 

4. Saya tetap dapat 

mengerjakan tugas-

tugas kuliah 

walaupun terdapat 

beberapa orang yang 

sedang ber-interaksi 

dengan Saya 

3.  Pencapaian 

Pribadi 

(Personal 

Accomplish

ment) 

Munculnya 

sikap 

penerimaan 

diri yang 

kurang 

terhadap 

suatu 

hambatan 

saat berusaha 

memperoleh 

pencapaian 

yang 

diinginkan 

1. Saat tugas-tugas 

yang dikerjakan 

belum selesai Saya 

akan menyalahkan 

diri sendiri dan 

merasa diri saya 

tidak pintar 

2. Saya akan 

membandingkan diri 

sendiri dengan orang 

lain yang cepat dan 

lebih dahulu 

menyelesaikan 

tugas-tugas  

3. Saya menghargai 

usaha yang telah 

dilakukan diri 

sendiri dalam 

mengerjakan tugas 

4. Saya telah mencapai 

banyak hal berharga 

dalam tugas-tugas 

yang saya kerjakan 

tanpa 

membandingkan 

dengan orang lain 

  Munculnya 

perasaan 

tidak percaya 

diri pada 

suatu 

pencapaian 

yang 

diusahakan 

1. Saya merasa kurang 

kompeten dalam 

mencapai tugas 

dengan baik dan 

benar 

2. Saya merasa tugas-

tugas yang saya 

kerjakan belum 

dapat 

mempengaruhi 

secara  positif 

terhadap orang lain 

3. Saya yakin dengan 

kompetensi yang 

Saya miliki dapat 

mencapai hasil 

tugas yang terbaik 

4. Saya merasa dapat 

memberikan 

pengaruh positif 

pada orang lain 
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Lampiran 1. 2 Skala Perfeksionisme   

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

1.  Personal 

standars 

Menetapkan 

standar 

yang tinggi 

untuk diri 

pribadi 

1. Penting bagi saya 

untuk benar-benar 

kompeten dalam 

segala hal yang Saya 

lakukan  

2. Saya memiliki 

standar yang tinggi 

dalam tugas 

dibandingkan 

kebanyakan orang  

3. Saya lebih baik 

menjadi seseorang 

yang biasa saja 

dalam segala hal 

4. Saya tidak memiliki 

standar pencapaian 

dalam hidup  

  Mempunyai 

tujuan yang 

tinggi 

dibandingka

n orang lain 

1. Saya menetapkan 

tujuan yang lebih 

tinggi daripada 

kebanyakan orang  

2. Saya memfokuskan 

untuk selalu 

berupaya terlalu 

keras pada diri 

sendiri dalam 

mencapai tujuan 

yang tinggi  

3. Saya tidak 

memiliki tujuan 

yang tinggi dalam 

kehidupan  

4. Saya mudah 

terganggu dalam 

menjalankan upaya 

saya untuk 

mencapai tujuan 

2.  Concern 

Over 

Mistakes 

Timbulnya 

pemikiran 

buruk pada 

diri sendiri 

saat 

terjadinya 

kegagalan 

dalam 

hidupnya 

 

1. Jika Saya gagal pada 

tahap perkuliahan 

ini maka Saya akan 

menyalahkan diri 

sendiri 

2. Saya merasa gagal 

jika orang lain 

mengerjakan tugas 

lebih baik 

dibandingkan diri 

Saya 

3. Saya merasa 

bahwa hidup dan 

diri Saya akan 

baik-baik saja 

walaupun 

mengalami 

kegagalan 

4. Saya merasa 

berhasil dengan 

apa yang sudah 

dikerjakan sendiri 

tanpa 

membandingkan 

orang lain  

  Memiliki 

pemikiran 

yang 

berlebihan 

pada 

persepsi 

orang lain 

saat 

1. Orang lain mungkin 

akan meremehkan 

Saya jika Saya 

melakukan 

kegagalan  

2. Jika Saya tidak 

mengerjakan tugas 

dengan sempurna 

3. Saat mengalami 

kegagalan Saya 

tidak memikirkan 

pendapat orang 

lain  

4. Saya merasa 

bahwa orang lain 

tidak 
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mengalami 

kegagalan 

 

maka orang lain 

tidak akan 

menghargai Saya 

mempedulikan 

hasil tugas yang 

Saya kerjakan 

3.  Parental 

expectation 

Orang tua 

memiliki 

standar 

tinggi yang 

harus 

dicapai 

1. Orang tua saya 

menetapkan standar 

yang sangat tinggi 

untuk Saya dalam 

berbagai bidang 

2. Orang tua Saya 

ingin Saya menjadi 

yang terbaik dalam 

segala hal  

3. Orang tua Saya 

tidak memiliki 

standar 

keberhasilan untuk 

Saya 

4. Orang tua 

membebaskan 

Saya dalam 

mengerjakan 

segala hal 

  Ekspektasi 

orang tua 

yang 

melebihi 

orang lain 

1. Orang tua Saya 

selalu mempunyai 

ekspektasi yang 

lebih tinggi terhadap 

masa depan Saya  

2. Orang tua Saya 

mengharapkan hasil 

yang terbaik dalam 

segala hal yang Saya 

lakukan 

3. Ekspektasi orang 

tua Saya sangat 

realistis 

menyesuaikan 

dengan 

kemampuan yang 

Saya miliki 

4. Orang tua tidak 

menekankan Saya 

mendapatkaan 

hasil yang terbaik 

4. Doubting of 

action 

Merasa ragu 

dengan apa 

yang 

dikerjakan 

1. Saya ragu dengan 

pekerjaan yang Saya 

lakukan dalam 

kehidupan sehari-

hari 

2. Saya merasa bahwa 

semua yang Saya 

lakukan kurang tepat 

walaupun ketika 

Saya melakukan 

sesuatu dengan 

sangat berhati-hati 

3. Saya yakin dengan 

pekerjaan yang 

Saya lakukan 

4. Saya meyakini 

bahwa hal yang 

terpenting adalah 

tugas selesai tanpa 

harus tahu benar 

atau salah  

  Memperbai

ki atau 

memeriksa 

ulang tugas 

yang 

dikerjakan 

terus-

menerus 

1. Saya cenderung 

selesai terakhir 

dibandingkan orang 

lain dalam pekerjaan 

dikarenakan Saya 

harus memeriksa 

secara terus menerus 

2. Saya membutuhkan 

waktu yang lama 

untuk mengerjakan 

3. Saya langsung 

mengumpulkan 

tugas yang Saya 

kerjakan tanpa 

mengulangi atau 

memeriksa secara 

mendetail 

4. Saya mengerjakan 

suatu tugas dengan 

cepat  
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sesuatu dengan 

benar  

5. Organization Pribadi 

yang sangat 

terorganisir 

setiap apa 

yang 

dikerjakan 

1. Saya seseorang yang 

dapat mengatur 

secara terorganisir 

pada hal-hal yang 

ingin dikerjakan  

2. Saya memiliki 

jadwal harian yang 

teratur baik secara 

tertulis maupun 

tidak tertulis 

3. Saya melakukan 

segala sesuatu 

dengan spontan 

dan tidak begitu 

teratur  

4. Saya mengerjakan 

segala hal sehari-

hari sesuka hati 

Saya 

  Memperhati

kan 

kerapian 

setiap detail 

tugas yang 

dikerjakan 

1. Saya merasa segala 

tugas yang Saya 

kerjakan harus 

menghasilkan hasil 

yang paling baik 

2. Kerapian dalam 

penyelesaian tugas 

adalah hal yang 

sangat penting bagi 

Saya 

3. Pekerjaan selesai 

tanpa 

mempedulikan 

kerapian tugas 

lebih penting bagi 

Saya 

4. Segala hal yang 

Saya kerjakan 

harus selesai dan 

tidak 

mempedulikan 

kerapian 

 

Lampiran 1. 3 Skala Efikasi Diri 

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

1.  Inisiasi 

(inisiative) 

Mencoba 

pengalaman 

atau hal 

baru 

1. Saya akan mencoba 

hal-hal baru yang 

belum pernah Saya 

lakukan  

2. Saya optimis dapat 

menyelesaikan hal-

hal yang baru 

walaupun sulit untuk 

dipelejari 

3. Saya tidak ingin 

mencoba hal baru 

yang rumit di 

lakukan 

4. Saya cepat 

menyerah dengan 

dengan sesuatu hal 

yang sulit dan baru 

dipelajari 

  Individu 

terus 

bertanya 

mengenai 

bagaimana 

cara 

menyelesaik

an suatu 

1. Saya akan bertanya 

mengenai 

bagaimana cara 

melakukan suatu 

tugas yang belum 

dipahami 

2. Saat suatu tugas 

sulit untuk 

3. Saya melakukan 

pekerjaan dengan 

rasa kebingungan 

dikarenakan tidak 

ingin bertanya 

terlebih dahulu 

mengenai tugas 

yang belum bisa 
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tugas yang 

sulit untuk 

dikerjakan 

dikerjakan Saya 

akan bertanya 

kepada orang yang 

lebih mengerti dan 

paham  

dipahami 

4. Saya merasa dapat 

mengerjakan suatu 

tugas atau 

pekerjaan sendiri 

tanpa bertanya 

kepada orang lain 

walaupun 

pekerjaan tersebut 

sulit 

2.  Usaha 

(Effort) 

Membuat 

perencanaan 

dalam 

mengerjaka

n sesuatu 

1. Saya yakin dapat 

menyelesaikan suatu 

tugas yang sulit 

ketika Saya 

membuat sebuah 

perencanaan dengan 

baik 

2. Saya membuat 

perencanaan untuk 

melakukan suatu 

pekerjaan agar lebih 

teratur dalam 

berusaha 

mengerjakan 

pekerjaan tersebut 

3. Saya ragu dengan 

tugas yang Saya 

kerjakan saat tidak 

membuat 

perencanaan 

terlebih dahulu  

4. Saya mengerjakan 

tugas sesuka hati 

Saya 

  Berusaha 

mengerjaka

n tugas 

walaupun 

tidak 

mampu atau 

tidak 

menyenang

kan 

1. Saya tetap 

mengerjakan 

pekerjaan atau tugas 

hingga selesai 

walaupun tugas 

tersebut tidak 

menyenangkan 

untuk dilakukan 

2. Saat terjadi suatu 

kegagalan Saya 

tetap berusaha lebih 

keras untuk 

mendapatkan 

keberhasilan 

3. Saya akan 

meninggalkan 

suatu tugas yang 

tidak Saya sukai 

4. Saya mudah 

menyerah ketika 

terjadi sebuah 

kegagalan dalam 

hidup Saya   

3.  Kegigihan  Pekerjaan 

akan tetap 

dikerjakan 

walaupun 

begitu sulit 

1. Suatu tugas yang 

sulit akan tetap Saya 

kerjakan hingga 

mencapai tujuan 

yang Saya inginkan 

2. Saya tetap berusaha 

menyelesaikan suatu 

3. Saya mengabaikan 

pekerjaan yang 

sulit Saya kerjakan 

4. Saya tidak dapat 

menangani 

permasalahan yang 

besar di dalam 
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masalah besar yang 

muncul dalam hidup 

Saya 

hidup Saya 

  Mencari 

solusi lain 

dalam 

memecahka

n 

permasalaha

n atau  

dalam hal  

menyelesaik

an suatu 

tugas  

1. Saya dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan cara mencari 

berbagai solusi yang 

tepat  

2. Saya yakin memiliki 

kemampuan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

ada  

3. Saya berlarut-larut 

dalam setiap 

permasalahan 

sehingga sulit 

menemukan solusi 

yang tepat 

4. Saya merasa 

bahwa kemampuan 

Saya tidak dapat 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan 

 

Lampiran 2  Bukti Tryout di Google Form 
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Lampiran 3 Bukti Pengisian Skala di Google Form  

 

 

 

Lampiran 4 Item-Item Skala Penelitian setelah tryout  

Lampiran 4. 1  Skala Academic Burnout 
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Aitem  STS TS N S SS 

1. Saya merasa terkuras secara emosional karena tugas 

kuliah saya 

          

2. Saya dapat menyeimbangkan perasaan Saya dalam 

berinteraksi dengan orang lain saat mengerjakan tugas 

kuliah 

          

3. Saat tugas-tugas yang dikerjakan belum selesai Saya 

akan menyalahkan diri Saya Sendiri dan merasa diri 

saya tidak pintar 

          

4. Saya merasa tugas kuliah dapat membuat saya 

semakin bahagia 

          

5. Saat mengerjakan tugas yang begitu banyak, secara 

tiba-tiba saya berkata dan bertindak tidak baik 

          

6. Saya menghargai usaha yang telah dilakukan diri 

sendiri dalam mengerjakan tugas 

          

7. Saya merasa ingin menyerah karena tidak mampu 

menyelesaikan tugas kuliah  

          

8. Saya mudah berinteraksi dengan orang lain walaupun 

sedang mengerjakan tugas-tugas  

          

9. Saya merasa kurang kompeten dalam mencapai tugas 

dengan baik dan benar 

          

10. Saya optimis dapat menyelesaikan tugas-tugas 

kuliah yang sulit dikerjakan 

          

11. Saya kurang berinteraksi dengan orang lain saat 

mengerjakan tugas yang begitu banyak 

          

12. Saya yakin dengan kompetensi yang Saya miliki 

dapat mencapai hasil tugas yang terbaik 

          

13. Saya merasa lelah ketika bangun pagi setelah 

mengerjakan tugas -tugas kuliah dan harus menghadapi 

hari selanjutnya 

          

14. Saya tetap tenang dalam mengerjakan tugas 

walaupun orang-orang disekitar mengganggu 

          

15. Saya akan membandingkan diri saya dengan orang 

lain yang cepat lebih dahulu menyelesaikan tugas-tugas 

kuliah 

          

16. Saya merasa lebih bersemangat di pagi hari saat 

setelah mengerjakan tugas-tugas kuliah di malam hari 
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17. Saya akan mudah marah dengan orang-orang yang 

mengganggu atau sekadar bertanya saat mengerjakan 

tugas-tugas kuliah   

          

18. Saya telah mencapai banyak hal berharga dalam 

tugas-tugas yang saya kerjakan tanpa membandingkan 

dengan orang lain 

          

19. Saya tetap dapat mengerjakan tugas-tugas kuliah 

walaupun terdapat beberapa orang yang sedang 

berinteraksi dengan saya 

          

20. Saya merasa tugas-tugas yang saya kerjakan belum 

dapat berpengaruh positif terhadap orang lain 

          

21. Saya dapat dengan mudah mengerjakan begitu 

banyak tugas kuliah 

          

22. Saya tidak senang diganggu oleh orang lain saat 

mengerjakan tugas 

          

23. Saya merasa dapat memberikan pengaruh positif 

pada orang lain 

          

 

Lampiran 4. 2 Skala Perfeksionisme 

 

 

Aitem  STS TS N S SS 

1. Penting bagi Saya untuk benar-benar kompeten 

dalam segala hal yang Saya lakukan 

          

2. Saya merasa bahwa hidup Saya akan baik-baik saja 

meskipun mengalami kegagalan 

          

3. Orang tua Saya menetapkan standar yang sangat 

tinggi untuk Saya dalam berbagai bidang 

          

4. Saya yakin dengan pekerjaan yang Saya lakukan           
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5. Orang tua Saya tidak memiliki standar keberhasilan 

untuk Saya 

          

6.   Saya ragu dengan pekerjaan yang telah Saya 

lakukan  

          

7. Saya menetapkan tujuan yang lebih tinggi daripada 

kebanyakan orang 

          

8. Saat mengalami kegagalan Saya tidak memikirkan 

pendapat orang lain 

          

9. Orang tua Saya selalu mempunyai ekspektasi yang 

lebih tinggi terhadap masa depan Saya 

          

10. Saya langsung mengumpulkan tugas yang Saya 

kerjakan tanpa mengulangi atau memeriksa secara 

mendetail 

          

11. Saya merasa segala tugas yang Saya kerjakan harus 

menghasilkan hasil yang paling baik 

          

12. Ekspektasi orang tua Saya sangat realistis 

menyesuaikan dengan kemampuan yang Saya miliki 

          

13. Saya cenderung menyelesaikan tugas terakhir 

dibandingkan orang lain karena Saya harus memeriksa 

secara terus menerus 

          

14.  Saya memiliki standar yang tinggi dalam tugas 

dibandingkan kebanyakan orang 

          

15. Saya merasa berhasil dengan apa yang sudah 

dikerjakan sendiri tanpa membandingkan orang lain 

          

16. Orang tua Saya ingin Saya menjadi yang terbaik 

dalam segala hal 

          

17. Saya memiliki jadwal harian yang teratur baik 

secara tertulis maupun tidak tertulis 

          

18. Saya merasa gagal jika orang lain mengerjakan 

tugas lebih baik dibandingkan diri Saya  

          

19. Orang tua membebaskan Saya dalam mengerjakan 

segala hal 

          

20.  Saya merasa bahwa semua yang Saya lakukan 

kurang tepat meskipun ketika Saya melakukan sesuatu 

dengan sangat hati-hati 

          

21.Saya mengerjakan segala hal sehari-hari sesuka hati 

saya 

          

22. Saya fokus untuk selalu berusaha terlalu keras pada 

diri sendiri dalam mencapai tujuan yang tinggi 

          

23. Orang tua Saya mengharapkan hasil yang terbaik 

dalam segala hal yang Saya lakukan  

          

24. Kerapian dalam penyelesaian tugas adalah hal yang 

sangat penting bagi Saya           

25. Saya mudah terganggu dalam menjalankan usaha 

saya untuk mencapai tujuan            
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26. Jika Saya tidak mengerjakan tugas dengan 

sempurna maka orang lain tidak akan menghargai Saya           

27.  Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengerjakan sesuatu dengan benar           

 

Lampiran 4. 3 Skala Efikasi Diri 

 

Aitem  STS TS N S SS 

1.  Saya akan mencoba hal-hal baru yang belum 

pernah Saya lakukan 

          

2. Saya yakin dapat menyelesaikan suatu tugas yang 

sulit ketika Saya membuat sebuah perencanaan yang 

baik 

          

3.  Suatu tugas yang sulit akan tetap Saya kerjakan 

hingga mencapai tujuan yang Saya inginkan 

          

4.  Saya melakukan pekerjaan dengan rasa 

kebingungan karena tidak bertanya terlebih dahulu 

mengenai pekerjaan atau tugas yang belum bisa 

dipahami 

          

5.  Saya akan meninggalkan suatu tugas yang tidak 

Saya sukai 

          

6.  Saya berlarut-larut dalam setiap permasalahan 

sehingga sulit menemukan solusi yang tepat 

          

7.  Saya akan bertanya mengenai bagaimana cara 

melakukan suatu tugas yang belum dipahami 

          

8. Saya tetap mengerjakan pekerjaan atau tugas 

hingga selesai walaupun tugas tersebut tidak 

menyenangkan untuk dilakukan 

          

9. Saya dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

cara mencari berbagai solusi yang tepat  

          

10.  Saya tidak ingin mencoba hal baru yang rumit di 

lakukan 

          

11. Saya ragu dengan tugas yang Saya kerjakan saat 

tidak membuat perencanaan terlebih dahulu 
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12. Saya mengabaikan pekerjaan yang sulit Saya 

kerjakan 

          

13. Saya optimis dapat menyelesaikan hal-hal yang 

baru walaupun sulit untuk dipelajari 

          

14.  Saya membuat perencanaan untuk melakukan 

suatu pekerjaan agar Saya lebih teratur dalam 

berusaha melakukan pekerjaan tersebut 

          

15. Saya tetap berusaha menyelesaikan suatu masalah 

besar yang muncul dalam hidup Saya 

          

16. Saya mudah menyerah ketika terjadi sebuah 

kegagalan dalam hidup Saya 

          

17.  Saya merasa bahwa kemampuan Saya tidak 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan 

          

18. Saat suatu tugas sulit untuk dikerjakan Saya akan 

bertanya kepada orang yang lebih mengerti dan 

paham 

          

19.  Saat terjadi suatu kegagalan Saya tetap berusaha 

lebih keras untuk mencapai keberhasilan 

          

20. Saat terjadi suatu kegagalan Saya tetap 

berusahalebih keras untuk mendapatkan keberhasilan 

          

21. Saya cepat menyerah dengan sesuatu yang sulit 

dan baru dipelajari 

          

22. Saya mengerjakan tugas sesuka hati Saya           

23.  Saya tidak dapat menangani permasalahan besar 

dalam kehidupan Saya  

          

 

Lampiran 5  Hasil Validitas dan Reliabilitas 

Lampiran 5. 1 Hasil Validitas Academic Burnout  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 65.5667 231.633 .575 .930 

Y02 66.8000 231.683 .640 .929 

Y03 66.2667 222.754 .751 .927 

Y04 65.2333 243.702 .300 .933 

Y05 66.5667 232.392 .519 .931 

Y06 67.3333 232.989 .604 .929 

Y07 66.4667 229.775 .643 .929 

Y08 66.4667 227.982 .700 .928 

Y09 66.6667 226.920 .797 .926 
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Y10 67.1000 230.576 .721 .928 

Y11 66.1667 230.902 .541 .930 

Y12 67.0667 229.651 .713 .928 

Y13 65.8333 237.109 .398 .933 

Y14 65.8333 227.109 .701 .928 

Y15 66.1000 231.197 .534 .931 

Y16 65.8667 238.602 .449 .931 

Y17 66.5333 236.257 .435 .932 

Y18 66.7000 229.666 .615 .929 

Y19 65.8000 242.924 .264 .934 

Y20 66.4333 232.668 .575 .930 

Y21 65.9333 235.582 .546 .930 

Y22 66.0333 232.723 .649 .929 

Y23 65.3000 229.114 .614 .929 

Y24 66.7667 230.116 .748 .927 

 

Lampiran 5.1. 1 Hasil Reliabilitas Academic Burnout Sebelum Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.932 24 

Lampiran 5.1. 2 Hasil Reliabilitas Academic Burnout Sesudah Item Gugur di 

hilangkan  

 

 

 

Lampiran 5. 2  Hasil Validitas Perfeksionisme  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Xi01 125.5667 258.185 .346 .851 

Xi02 126.8333 252.075 .341 .851 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.934 23 
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Xi03 127.0667 239.582 .651 .842 

Xi04 127.2000 248.786 .453 .848 

Xi05 125.9667 272.999 -.241 .861 

Xi06 126.3667 255.551 .279 .852 

Xi07 126.8333 255.385 .211 .855 

Xi08 126.1333 249.637 .406 .849 

Xi09 127.3333 247.678 .503 .846 

Xi10 126.2000 262.510 .096 .856 

Xi11 126.1667 252.902 .459 .848 

Xi12 126.4667 250.533 .500 .847 

Xi13 126.4333 248.116 .516 .846 

Xi14 125.9333 255.995 .305 .851 

Xi15 126.0667 248.340 .556 .846 

Xi16 125.9333 262.340 .087 .857 

Xi17 126.0333 261.620 .132 .855 

Xi18 127.4667 251.154 .460 .848 

Xi19 126.9667 248.792 .495 .847 

Xi20 125.8667 261.844 .120 .855 

Xi21 126.4000 251.352 .505 .847 

Xi22 127.1333 250.740 .425 .848 

Xi23 126.1667 243.247 .611 .844 

Xi24 126.1000 266.093 -.011 .858 

Xi25 126.7333 251.237 .480 .848 

Xi26 125.5667 263.771 .090 .855 

Xi27 126.8667 251.637 .381 .849 

Xi28 127.4333 253.633 .392 .849 

Xi29 126.7667 252.254 .366 .850 

Xi30 126.7333 252.064 .495 .848 

Xi31 126.2333 253.909 .357 .850 

Xi32 126.9000 260.645 .154 .855 

Xi33 125.7333 256.547 .351 .851 

Xi34 126.6000 265.628 .002 .858 

Xi35 125.7667 253.564 .453 .849 

Xi36 126.7667 255.013 .320 .851 

Xi37 126.7000 249.390 .389 .849 

Xi38 127.0000 259.655 .178 .854 

Xi39 126.0333 253.068 .361 .850 

Xi40 125.8333 257.040 .272 .852 
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Lampiran 5.2. 1 Hasil Reliabilitas Perfeksionisme Sebelum Gugur 

 

 

 

 

Lampiran 5.2. 2 Hasil Reliabilitas Perfeksionisme Sesudah Item Gugur di 

hilangkan  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.890 27 

 

Lampiran 5. 3 Hasil Validitas Efikasi Diri 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Xi01 83.8000 225.269 .743 .938 

Xi02 83.6667 229.540 .657 .939 

Xi03 83.6667 236.782 .483 .941 

Xi04 84.7000 228.769 .520 .941 

Xi05 84.5000 223.500 .637 .939 

Xi06 84.6000 218.731 .736 .938 

Xi07 83.7333 231.789 .557 .940 

Xi08 83.8000 232.510 .499 .941 

Xi09 83.8000 228.786 .711 .938 

Xi10 84.6333 232.516 .347 .944 

Xi11 85.1667 230.833 .461 .942 

Xi12 84.4000 219.421 .734 .938 

Xi13 84.1333 222.051 .809 .937 

Xi14 84.1333 234.326 .366 .943 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.854 40 
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Xi15 83.8333 228.420 .671 .939 

Xi16 84.7000 238.562 .255 .944 

Xi17 84.2667 219.099 .765 .937 

Xi18 84.2333 217.702 .810 .936 

Xi19 83.6333 229.068 .633 .939 

Xi20 83.9000 225.403 .835 .937 

Xi21 83.9000 225.817 .817 .937 

Xi22 84.4333 221.495 .674 .939 

Xi23 84.5667 226.461 .611 .939 

Xi24 83.9667 227.551 .651 .939 

 

Lampiran 5.3. 1 Hasil Reliabilitas Efikasi Diri Sebelum Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.942 24 

 

Lampiran 5.3. 2 Hasil Reliabilitas Efikasi Diri Sesudah Item Gugur di 

hilangkan  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.944 23 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Lampiran 6. 1Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 355 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.92652042 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .031 

Positive .022 

Negative -.031 

Test Statistic .031 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran 6. 2  Hasil Uji Linieritas  

Lampiran 6.2. 1 Hasil Uji Linieritas Variabel Perfeksionisme terhadap 

Academic Burnout 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Perfeksionis

me 

Between 

Groups 

(Combined) 1031.972 24 42.999 2.760 .000 

Linearity 626.347 1 626.347 40.197 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

405.625 23 17.636 1.132 .308 

Within Groups 5142.011 330 15.582   

Total 6173.983 354    

Lampiran 6.2. 2  Hasil Uji Linieritas Variabel Efikasi Diri terhadap Academic 

Burnout 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Efikasi Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 598.895 24 24.954 1.477 .072 

Linearity 96.490 1 96.490 5.711 .017 

Deviation 

from 

Linearity 

502.405 23 21.844 1.293 .168 

Within Groups 5575.08

8 

330 16.894 
  

Total 6173.98

3 

354 
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Lampiran 6. 3 Hasil Uji Multikolinieritas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 126.58

5 

5.092 
 

24.85

8 

.000 
  

Perfeksionis

me 

-.273 .043 -.317 -

6.322 

.000 1.000 1.000 

Efikasi Diri -.111 .046 -.121 -

2.407 

.017 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Hipotesis  

Lampiran 7. 1 Hasil Uji Hipotesis Pertama dan Kedua Secara Parsial 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 126.585 5.092  24.858 .000 

Perfeksionisme -.273 .043 -.317 -6.322 .000 

Efikasi Diri -.111 .046 -.121 -2.407 .017 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

Lampiran 7. 2 Hasil Uji Hipotesis Kedua Secara Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 126.585 5.092  24.858 .000 

Perfeksionisme -.273 .043 -.317 -6.322 .000 
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Efikasi Diri -.111 .046 -.121 -2.407 .017 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

Lampiran 7. 3 Hasil Uji Hipotesis Ketiga Secara Simultan 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 716.166 2 358.083 23.094 .000
b
 

Residual 5457.817 352 15.505   

Total 6173.983 354    

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Perfeksionisme 

 

Lampiran 7. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .341
a
 .116 .111 3.93766 

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Perfeksionisme 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 9 Total Jawaban Responden 

Responden Y XI XII 

1 70 94 63 

2 76 84 67 

3 64 90 69 

4 65 91 69 

5 67 83 71 

6 68 83 65 

7 63 86 73 

8 78 89 70 

9 71 89 67 

10 69 87 67 

11 69 92 60 

12 69 86 67 

13 72 91 59 

14 69 87 62 

15 62 85 62 

16 70 93 63 

17 69 97 67 

18 65 86 63 

19 71 90 71 

20 73 86 75 

21 69 89 64 

22 70 85 70 

23 70 91 68 

24 66 86 67 

25 68 89 62 

26 69 88 68 

27 76 90 71 

28 69 80 72 

29 75 86 61 

30 75 86 72 

31 76 90 71 

32 68 87 68 

33 70 90 69 

34 65 87 68 

35 69 84 67 

36 74 88 70 

37 66 90 68 

38 68 79 67 

39 70 90 61 
 

41 70 92 66 

42 71 91 65 

43 69 78 69 

44 72 90 71 

45 64 87 61 

46 75 95 72 

47 70 91 66 

48 72 85 69 

49 68 83 70 

50 75 93 72 

51 69 98 69 

52 76 83 76 

53 74 90 67 

54 71 90 66 

55 72 80 73 

56 73 93 70 

57 71 92 73 

58 71 89 68 

59 74 90 71 

60 71 82 66 

61 62 90 69 

62 70 84 72 

63 69 91 62 

64 74 82 69 

65 71 89 63 

66 70 93 71 

67 73 89 68 

68 71 86 66 

69 70 91 73 

70 68 90 64 

71 65 87 62 

72 71 87 70 

73 68 88 59 

74 71 83 68 

75 70 84 68 

76 73 87 71 

77 63 86 68 

78 73 82 65 

79 63 95 81 

80 64 87 68 
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81 68 85 65 

82 74 88 59 

83 69 82 69 

83 69 82 69 

84 75 83 62 

85 72 82 65 

86 69 84 66 

87 74 87 67 

88 70 87 70 

89 67 95 66 

90 72 82 63 

91 67 86 68 

92 70 91 66 

93 76 85 66 

94 69 94 71 

95 69 91 69 

96 67 83 71 

97 73 92 77 

98 72 88 67 

99 63 89 66 

100 71 84 67 

101 68 92 60 

102 66 82 66 

103 74 92 71 

104 70 80 70 

105 64 88 72 

106 63 81 78 

107 72 85 67 

108 69 92 76 

109 69 95 65 

110 72 77 69 

111 74 86 76 

112 66 96 70 

113 77 80 71 

114 71 86 72 

115 65 82 72 

116 71 86 69 

117 74 90 66 

118 72 88 68 

119 69 87 69 

120 69 80 71 

121 69 88 70 

122 72 89 77 
 

123 70 93 67 

124 69 85 64 

125 61 90 69 

126 68 94 65 

127 76 91 75 

128 68 96 61 

129 72 85 65 

130 74 85 63 

131 78 86 61 

132 73 88 69 

133 71 90 71 

134 66 86 66 

135 67 83 70 

136 66 90 65 

137 82 94 62 

138 72 81 71 

139 71 95 65 

140 69 88 65 

141 68 92 66 

142 73 87 62 

143 74 87 69 

144 73 89 66 

145 69 84 72 

146 69 88 61 

147 67 89 68 

148 71 90 73 

149 68 84 63 

150 69 89 71 

151 76 90 70 

152 77 93 70 

153 57 85 69 

154 74 81 69 

155 60 89 70 

156 75 84 71 

157 70 89 67 

158 72 88 68 

159 66 89 71 

160 76 92 72 

161 68 88 70 

162 74 90 64 

163 70 89 65 

164 65 86 72 
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164 65 86 72 

165 70 89 65 

166 71 95 66 

167 72 88 66 

168 73 90 68 

169 67 83 66 

170 71 92 68 

171 72 85 70 

172 66 87 56 

173 70 94 70 

174 67 88 64 

175 67 84 68 

176 67 81 72 

177 64 85 67 

178 66 87 57 

179 69 92 67 

180 63 89 62 

181 70 93 60 

182 71 98 68 

183 77 85 68 

184 71 86 74 

185 75 89 70 

186 66 87 70 

187 66 88 66 

188 67 92 62 

189 66 83 62 

190 67 81 73 

191 65 92 62 

192 71 90 63 

193 66 91 67 

194 70 92 64 

195 72 87 67 

196 69 88 68 

197 74 85 64 

198 66 83 68 

199 71 91 81 

200 75 89 73 

201 68 84 75 

202 68 83 72 

203 67 84 67 

204 71 86 66 
 

205 73 84 67 

206 71 86 67 

207 75 91 62 

208 65 89 65 

209 68 88 62 

210 67 91 66 

211 69 98 67 

212 71 91 69 

213 73 95 69 

214 71 90 65 

215 75 86 66 

216 68 93 68 

217 67 80 65 

218 74 86 71 

219 71 86 67 

220 65 84 61 

221 67 89 74 

222 66 88 65 

223 69 90 72 

224 69 90 66 

225 71 87 66 

226 66 88 71 

227 70 91 66 

228 71 91 65 

229 75 86 71 

230 68 90 70 

231 63 91 71 

232 73 86 69 

233 65 83 67 

234 70 91 73 

235 69 85 67 

236 69 82 65 

237 71 89 70 

238 76 90 67 

239 71 95 77 

240 63 86 69 

241 71 91 67 

242 68 87 66 

243 67 84 67 

244 70 90 65 

245 69 82 74 
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246 71 95 70 

247 68 90 72 

248 68 88 66 

249 69 91 70 

250 78 87 69 

251 70 86 64 

252 69 84 69 

253 72 85 72 

254 75 80 65 

255 70 90 72 

256 72 87 67 

257 75 89 71 

258 65 84 72 

259 73 84 63 

260 74 84 69 

261 76 92 65 

262 72 94 71 

263 67 90 73 

264 65 91 74 

265 66 82 61 

266 65 94 64 

267 68 89 68 

268 63 92 65 

269 73 82 67 

270 70 88 62 

271 74 88 69 

272 69 89 76 

273 65 86 65 

274 64 77 63 

275 66 92 69 

276 68 84 69 

277 70 90 72 

278 69 90 74 

279 69 89 70 

280 71 88 67 

281 71 83 64 

282 65 88 66 

283 72 89 60 

284 70 87 68 

285 70 85 73 

286 69 93 65 

287 71 86 73 

288 72 85 65 
 

289 71 83 64 

290 70 95 72 

291 65 86 74 

292 68 84 64 

293 73 84 70 

294 70 79 65 

295 71 91 72 

296 74 83 74 

297 66 88 69 

298 67 79 62 

299 68 83 69 

300 78 86 65 

301 69 88 65 

302 70 81 64 

303 68 84 69 

304 67 78 72 

305 66 90 65 

306 66 86 69 

307 62 89 69 

308 75 94 68 

309 71 79 64 

310 73 85 69 

311 72 83 69 

312 68 82 79 

313 62 87 70 

314 67 89 71 

315 75 91 69 

316 76 86 63 

317 67 84 66 

318 67 86 62 

319 70 84 65 

320 73 85 66 

321 69 87 68 

322 64 89 76 

323 69 87 66 

324 76 85 67 

325 65 92 71 

326 74 90 62 

327 69 89 65 

328 67 88 69 

329 65 94 62 

330 72 87 65 

331 75 93 73 
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331 75 93 73 

332 72 87 64 

333 70 91 72 

334 73 95 69 

335 75 83 72 

336 74 93 69 

337 61 89 62 

338 65 84 62 

339 76 93 67 

340 73 84 71 

341 77 94 66 

342 68 90 65 

343 73 86 63 

344 77 86 64 

345 68 81 69 

346 73 94 62 

347 73 90 70 

348 74 93 65 

349 76 83 67 

350 72 93 74 

351 70 88 72 

352 76 84 67 

353 73 87 67 

354 70 99 71 

355 79 88 67 
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Lampiran 10 Daftar Riwayat Hidup  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri  

Nama  : Dela Putri Utari  

Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 26 Mei 2002 

Alamat : Jalan Pulo Besar 1, Jakarta Utara 

E-Mail : delaputriutari123@gmail.com 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN Sunter Jaya 09 Pagi  (2008-2014) 

2. SMPN 228 Jakarta Pusat (2014-2017) 

3. SMAN 80 Jakarta Utara (2017-2020) 

4. UIN Walisongo Semarang (2020-2024) 

 

 

C. Riwayat Organisasi  

Kelompok Peduli Sosial Remaja (KPSR) 

 

 

 

 

 

 


